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MOTTO 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahui”. (QS. Al-Alaq [96] : 1-5).
1
 

 

  

                                                             
1
 Departemen agama RI, Al-Mumayyaz (Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata,  

Terjemh Per Kata). (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014), Al-„Alaq : 1-5, 597. 
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ABSTRAK 

 

Siti Aminatus Sholehah, 2022 : Penerapan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

Dosen pembimbing: Ahmad Dhiyaa Ul Haqq, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Metode Sorogan, Pembelajaran Kitab Kuning. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya program unggulan kitab kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari sebagai ekstra sekolah yang menjadi penguat salah satu mata pelajaran 

agama di SMP Unggulan Al-Anwari banyuwangi. Selain itu, siswa siswi yang menempuh 

jenjang pendidkan SMP sudah bisa membaca dan mempelajari kitab kuning dengan baik dan 

benar, pembelajaran kitab kuning juga memerlukan cara atau metode untuk membantu 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, maka diperlukanlah metode yang tepat 

untuk memudahkan proses pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari yaitu 

dengan menerapkan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning yang merupakan salah 

satu upaya guru untuk meningkatkan dan membantu siswa agar bisa lebih memahami materi 

kitab kuning dengan maksimal. 

 Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan 

Al-Anwari Banyuwangi? 2) Bagaimana pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi? 3) Bagaimana evaluasi metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi? 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan Perencanaan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, 2) 

Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

 Peneliti ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dan jenis pendekatan 

deskriptif. Dan penentuan subyek penelitian, menggunakan teknik purposive. Pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan analisis data yang digunakan 

yaitu: kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan . Untuk memeriksa 

keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Perencanaan penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning yang dimulai dari menyiapkan perangkat 

pembelajaran terlebih dahulu seperti RPP, kamus Bahasa arab, kitab kuning Fathul Qorib, 

kitab Jurumiyah dan Nadhom Alfiyah. 2) Pelaksanaan penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning kegaiatan belajar ini diawali dengan membaca tawasul dan surah 

fatihah, dilanjut dengan doa bersama sebelum belajar, kegiatan intinya menerjemahkan kitab 

dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. lalu, meminta siswa maju satu persatu untuk 

membaca kitab, serta memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kedudukan kalimat serta 

menjelaskan materi-materi yang sebelumnya sudah diajarkan. 3) Evaluasi penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning menggunakan tes lisan berupa tanya jawab, 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa mengenai kalimat, kedudukan 

dan mu‟rob sesuai dengan materi yang telah diajarkan oleh guru. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan adalah suatu proses mentransfer ilmu dari pendidik kepada 

peserta didik. Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keaganmaan, pengalaman diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 Pendidikan sangat penting dalam menuju kehidupan, yakni dalam 

menjalankan kehidupan berkeluarga ataupun bermasyarakat. Berdasarkan 

firman Alloh didalam Surah Al-Mujadalah ayat 11: 

ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ .. ت ٍۗ وَاللّهّ ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه  ١١ر  .يَ رْفَعِ اللّهّ

Artinya: …Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-

Mujadallah [58] : 11).
3
 

Mengenai penjelasan surah di atas yaitu Pendidikan sangat penting di 

era globalisasi saat ini, bahkan sudah termasuk dalam kategori kebutuhan 

                                                             
2
 Departemen pendidikan nasional RI, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan, 2003), Cet., 6. 
3
Departemen agama RI, Al-Mumayyaz (Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata,  

Terjemh Per Kata). (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014), Al-Mujadalah : 11, 543. 
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dasar setiap manusia, karenanya dengan pendidikan manusia akan lebih 

mudah meningkatkan kualitas hidupnya dimasa mendatang. 

Menurut pasal 31 UUD 1945 bahwa menjamin hak setiap warga 

Negara untuk mendapat pendidikan, mewujudkan, mewajibkan setiap warga 

negara untuk mengikuti pendidikan dasar dan mewujudkan pemerintah untuk 

membiayainya.
4
 

Saat ini sistem pendidikan di Indonesia adalah menggunakan sistem 

pendidikan nasional. Sistem pendidikan ini berlaku bagi seluruh jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Pada 

umumnya Pendidikan bagi masyarakat Indonesia ditetapkan selama 9 tahun, 

Maka yang mana meliputi 6 tahun dibangku sekolah dasar dan 3 tahun 

dibangku sekolah menengah. Namun, sekarang telah ditingkatkan hingga 12 

tahun yang meliputi 6 tahun dibangku pendidikan dasar (SD/MI), 3 tahun 

dibangku pendidikan menengah pertama (SMP/MTS), dan 3 tahun dibangku 

pendidikan menengah atas (SMA/MA/SMK).
5
 Pendidikan dapat di tempuh 

dimana saja dan kapan saja bahkan diluar sekolah Pendidikan bisa didapatkan. 

Seringkali mendengar dari halayak umum bahwa Pendidikan identik dengan 

kata sekolah bahkan bisa diartikan bahwa seseorang yang berpendidikan 

berarti dia mampu bersekolah atau bisa menempuh Pendidikan di perguruan 

tinggi, maka dari itu sekolah sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan 

                                                             
4
 Pasal 31 UUD Tahun 1945 tentang menjamin hak setiap Warga negara untuk mendapatkan 

pendidikan. 
5
 https://www.rumah.com/panduan-properti/Pendidikan-di-Indonesia-33286 dikutip tanggal, 04-

08-2022. (19:58). 

https://www.rumah.com/panduan-properti/Pendidikan-di-Indonesia-33286
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sekolah bisa menjadikan manusia dapat mengubah pola pikir dan etika 

terhadap sesama dengan baik. 

Sekolah merupakan suatu Lembaga atau bangunan yang digunakan 

sebagai tempat untuk memberikan ilmu pengetahuan dan menerima peserta 

didik, yang tentunya untuk menciptakan pribadi yang kreatif, aktif dan 

inovatif juga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan peserta didik dan 

masyarakat.
6
 

Sekolah menengah pertama (SMP) Unggulan Al-Anwari yang terletak 

di bagian ujung pulau jawa paling timur yakni kota banyuwangi SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi memiliki 2 program unggulan Pendidikan 

agama islam yaitu program pembelajaran kitab kuning yang biasa disebut 

kitab turats dan program tahfidz (penghafal Al-Qur‟an). Kedua program 

tersebut adalah ekstra sekolah yang menjadi penguat dalam pembelajaran ilmu 

agama di sekolah, karena SMP Unggulan Al-Anwari merupakan sekolah 

berbasis pesantren. Jadi kegiatan yang ada di dalam SMP Unggulan Al-

Anwari ini tidak lepas dalam materi-materi keagamaan seperti fikih, Bahasa 

arab, ilmu nahwu shorrof dan Al-Qur‟an. 

Program pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari ini 

sebagai salah satu proses kegiatan belajar mengajar antara guru dengan siswa 

menggunakan kitab-kitab keagamaan yang berbahasa arab, karya para ulama‟ 

pada zaman dahulu tanpa diberi harokat dan  dicetak dengan kerta warna 

kuning  yang sering disebut dengan kitab Al-Turats, yang mana kitab-kitab 

                                                             
6
Daryanto, kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rosda Karya. 1997), 544. 
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tersebut banyak menjelaskan tentang perjalanan atau sejarah para ulama‟ dan 

orang-orang terdahulu. Untuk pembelajaran kitab kuning secara aktif guru 

menggunakan beberapa metode dalam kegiatan belajar kitab dikelas salah 

satunya yaitu metode sorogan, metode sorogan ini salah satu metode 

pembelajaran yang bisa memudahkan guru untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan siswa siswinya dalam menguasai materi yang ada didalam kitab 

kuning dan bagi siswa lebih leluasa untuk dapat memahami materi secara 

detail karena metode ini sistem pembelajaran secara face to face atau bisa 

disebut siswa maju satu persatu kehadapan gurunya untuk menjelaskan materi 

yang sudah diajarkan sebelumnya kepada siswa. 

Metode dalam suatu pembelajaran berperan sangat penting, karena 

dapat dikatakan jika seorang pengajar itu bisa dianggap berhasil dalam 

mendidik siswa siswi yaitu dimana keberhasilan metode yang diajarkannya 

sudah benar. Oleh karena itu penerapan metode sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning sangat diperlukan. Karena metode sorogan ini mampu 

memberikan umpan balik yang positif bagi guru dan siswa dalam 

pembelajaran kitab kuning. Dengan begitu guru dan siswa bisa saling 

berargumen dan guru dapat mengawasi siswa siswinya dalam proses 

pembelajaran kitab. 

Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Sukardi selaku kepala sekolah 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa SMP 

Unggulan Al-Anwari adalah sekolah menengah pertama berbasi pesantren 

karena sekolahan ini berdiri dibawah naungan pondok pesantren. Alhasil, 
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siswa siswi yang masuk atau daftar di SMP Unggulan Al-Anwari wajib 

bermukim di pesantren, karena di SMP Unggulan Al-Anwari ini sangat 

mengutamakan nilai-nilai agamanya bahkan apabila terdapat siswa siswi yang 

menginginkan sekolah di SMP Unggulan Al-Anwari saja tidak diterima oleh 

ketua Yayasan karena sekolah SMP Unggulan Al-Anwari memiliki visi misi 

yang kuat yakni mewujudkan generasi beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, 

berbudi luhur dan berdaya saing dengan keunggulan potensi serta berwawasan 

kebangsaan.
7
 

Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh adanya seorang Alumni dari 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi yaitu Ahmad Nur Fauzi beliau ini 

adalah salah satu alumni di SMP Unggulan Al-Anwari banyuwangi. suatu hari 

saya menemui beliau, dalam sebuah wawancara penelitian beliau 

menceritakan mengenai perjalanan masih menjadi seorang siswa SMP 

Unggulan Al-Anwari yang berbasis pesantren. Bahwa sanya beliau masuk ke 

SMP Unggulan Al-Anwari sekaligus menyantri di pondok pesantren Al-

Anwari mulai usia 13 tahun yakni setara dengan siswa kelas 1 SMP, yang 

mana selama beliau menjadi siswa di SMP Unggulan Al-Anwari banyuwangi 

beliau tidak lepas dalam mempelajari kitab kuning, dari hasil wawancara 

peneliti beliau mengatakan:  

“Yaa mbak, jadi… tidak sedikit penghargaan yang saya raih pada waktu 

itu dari SMP Al-Anwari seperti lomba membaca kitab, menghafal 

tasrif, nadhom Alfiyah dan lain sebagainya, dalam penghargaan-

penghargaan di bidang pendidikan tersebut hal ini dikarenakan selain 

pengajarnya yang mampu memberikan pembelajaran dan mendidik para 

siswa dengan disiplin dan sering latihan, alhasil para siswa siswi juga 

                                                             
7
 Observasi Di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, 28 September 2022. 
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mampu untuk menjunjung tinggi nilai prestasi di dalam pendidikannya 

terutama dalam membaca kitab. Kitab kuning adalah salah satu 

pelajaran muatan lokal yang wajib diikuti setiap siswa siswi di SMP 

Unggulan Al-Anwari. Mulanya saya juga kurang paham dan sama 

sekali tidak mengerti bagaimana membaca kitab kuning namun salah 

satu seorang guru kitab kuning tersebut membimbing dan mengajarkan 

semua siswa siswi untuk terus belajar walaupun sepenuhnya masih 

belum memahami, seuatu hari guru itu memanggil siswa satu persatu 

kehadapannya untuk melakukan tanya jawab secara face to face, 

sehingga siswa siswi banyak yang begitu mengerti saat guru tersebut 

mengajarkan siswa siswinya menggunakan metode tersebut setelah saya 

lulus saya baru mengetahui bahwa metode tersebut adalah metode 

sorogan, hingga saat ini guru yang mengajar kitab kuning masih 

menggunakan metode sorogan karena metode tersebut lebih efektif 

dalam mengajarkan dan memudahkan siswa siswi lebih memahami 

materi-materi yang sudah diterangkan oleh guru”. 

 

Dari pernyataan seorang alumni ini dapat diartikan bahwa di SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi ini dalam segi tenaga pendidiknya telah 

mengupayakan dan mempersiapkan guru-guru yang profesional di bidang 

kitab kuning, sehingga siswa siswi yang masih di usia 13-an tahun sudah 

diwajibkan serta diajarkan membaca dan mempelajari kitab kuning yang mana 

mempelajari kitab kitab kuning itu tidak semudah mempelajari kitab-kitab 

biasa (non kitab kuning) pada umumnya, karena di dalam pembelajaran kitab 

kuning mereka juga butuh pembelajaran ilmu ilmu nahwu, shorrof, menasrif 

dan lain sebagainya. Selain itu pembelajaran kitab kuning juga membutuhkan 

metode tujuannya untuk memudakan pemahaman para siswa dalam belajar 

kitab kuning adapun metode yang diterapkan di SMP Unggulan Al-Anwari 

adalah metode sorogan yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka 

yang mana siswa maju satu persatu kehadapan gurunya lalu menjelaskan 
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materi-materi yang sudah diajarkan sebelumya oleh guru.
8
 Siswa yang 

mengikuti program kitab kuning terdiri dari Sebagian kelas VIII-C dan kelas 

IX-D, karena sudah menjadi ketentuan dalam program kitab yang disepakati 

oleh ketua Yayasan dan dewan guru SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

Pada SMP Unggulan Al-Anwari yang menjadi tempat penelitian dari 

peneliti telah menerapkan metode sorogan yang mana dalam penerapan 

metode ini sangat membantu siswa siswi dalam memudahkan pembelajaran 

kitab kuning. Adapula fakta dari peran seorang guru yang mengajar kitab di 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi ini adalah orang-orang yang Sudah 

mahir dalam kitab kuning dan telah mengikuti pelatihan dari Yayasan sekolah. 

Selain itu, pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari juga tidak 

kalah memiliki berprestasi dalam bidangnya yaitu menjuarai lomba juara 1 

membaca kitab kuning serta menghafal nadhom terbanyak tingkat 

kepesantrenan di banyuwangi. 

Berdasarkan realita diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran 

Kitab Kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023”. 

B. Fokus Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan observasi 

lapangan terlebih dahulu, dari hasil observasi awal penelitian dapat ditemukan 

beberapa fokus yang akan menjadi kajian peneliti. Namun, fokus tersebut 

suatu saat dapat berubah ketika peneliti sudah benar-benar melakukan 

                                                             
8 Nur Fauzi, wawancara, banyuwangi, 4 agustus 2022. 
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penelitian di lapangan. Dari beberapa fokus yang akan menjadi kajian peneliti 

adalah: 

1. Bagaiaman perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023? 

2. Bagaiamana pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023? 

3. Bagaimana evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Fokus dari penelitian diatas, maka tujuan yang diharapkan oleh peneliti 

adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

3. Mendeskripsikan Evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini akan lebih baik apabila peneliti tersebut 

memberikan kontribusi kemanfaatan meskipun dirasa sangat sedikit. Oleh 

karena itu, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat kepada pihak antara lain: 
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1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menerapkan pembelajaran metode sorogan dalam kitab kuning yang 

dikuasai oleh santri di pesantren. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini nantinya akan menambah ilmu bagi peneliti 

mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab serta mendapatkan 

tambahan pengalaman di dunia pendidikan pesantren. 

b. Bagi lembaga UINKHAS 

Bagi lembaga UINKHAS Jember penelitian ini dapat memberikan 

kontirbusi pada pengembangan keilmuan khususnya dalam keilmuan 

pendidikan dan keagamaan. 

c. Bagi Lembaga SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Hasil penelitian ini bisa menjadikan acuan untuk mengambil kebijakan 

yang dapat meningkatkan kualitas santri dalam membaca kitab kuning. 

Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menjadi 

masukan untuk menemukan metode pengajaran yang lebih baik bagi 

santri sehingga menjadi lebih efektif. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian, penelitian dalam judul penelitian. Istilah-istilah yang 

menajdi bahasan penting dalam penelitian ini dibahas lebih terarah agar tidak 
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terjadi kesalahfahaman arti, sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 

yang menyebabkan kerancuan makna. 

Adapun beberapa definisi isitilah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penerapan 

 Penerapan adalah suatu pelaksanaan program yang dilakukan oleh 

suatu lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non 

formal dan berperan penting dalam suatu penerapan atau pelaksanaan yaitu 

pihak yang bertanggung jawab dalam suatu program tersebut. 

 Penerapan dalam artian suatu kegaiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk merubah atau menjadikan suatu hal yang diinginkan. 

2. Metode Sorogan 

 Metode sorogan merupakan metode belajar individual dimana 

seorang murid/santri berhadapan langsung dengan kyai atau ustadz 

sehingga terjadi proses pembelajaran individual dan bersifat dua arah, 

biasanya disamping di pondok pesantren juga dilangsungkan dilanggar, 

masjid atau terkadang malah dirumah-rumah. 

 Metode sorogan yang disinggung dalam peneliti ini adalah suatu 

model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk memudahkan 

siswa dalam membaca kitab sehingga siswa mampu memahami materi 

dengan benar. 

3. Pembelajaran Kitab Kuning 

 Pembelajaran Kitab Kuning adalah suatu kegiatan belajar atau 

proses pembelajaran siswa atau santri menggunakan asas pendidikan 
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maupun teori, dalam hal ini kitab kuning sebagai media atau sumber 

belajar utamanya yang merupakan karya tulis ulama‟ dengan kertas yang 

berwarna kuning dan menggunakan bahasa arab tanpa harokat. Namun, 

pada era melenial sekarang tidak menutup kemungkinan bahwa kitab 

tersebut sudah diberi harkat dan kertasnya tidak lagi berwarna kuning yang 

disampaikan dengan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 

didik atau murid. 

 Jadi yang dimaksud Pembelajaran Kitab Kuning yaitu kegiatan 

pembelajaran membaca kitab yang mana dengan tulisan arabnya tanpa 

harokat dan diterjemahkan kedalam Bahasa melayu (Bahasa yang mudah 

dimengerti) atau biasanya menggunakan Bahasa daerah masing-masing 

contoh: Bahasa jawa. 

4. SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Sekolah SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi adalah suatu 

Lembaga pendidikan yang berbasis kepesantrenan, sekolah ini mempunyai 

dua Program yaitu Tahfidz (Qur‟an) dan Kitab Kuning. 

 SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi merupakan lembaga 

Pendidikan berbasis islam yang terkenal di Banyuwangi, selain 

pembelajarannya umum juga terdapat pembelajaran agama seperti mata 

pelajaran fikih (Kitab Kuning), Al-Qur‟an hadist, akidah akhlaq dan 

sejarah kebudayaan islam. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
9
 Untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-

bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. 

Sistematikanya adalah sebagai berikut: 

 Bab satu pendahuluan, berisi gambaran umum penulisan skripsi meliputi 

konteks penelitian yang berisi keresahan, kepensaran dan hal yang mendorong 

dilaukannya sebuah penelitian: konteks penelitian berisi tentang fokus 

masalah yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian; tujuan 

penelitian yang menjabarkan tentang arah yang akan dituju dalam melakukan 

penelitian; manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melaksanakan penelitian; definisi istilah berisi tentang 

pengetrian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti; 

sistematika pembahasan bab satuan berfungsi sebagai acuan pengerjaan bab 

selanjutnya dan sebagai landasan pentingnya penelitian ini. 

 Bab dua kajian kepustakaan, menjelaskan tentang penelitian terdahulu 

yang berisi peneltian orang lain yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti. Pembahasan tentang penelitian terdahulu penting dilakukan 

untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dijelaskan pula kajian 

                                                             
9
 TIM Penyusun IAIN Jember. 
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teori berisi tentang ulasan landasan teori yang menjadi kerangka berfikir 

dalam pelaksanaan penelitian. 

 Bab tiga metode penelitian, berisi tentang penjelasan metode penelitian, 

pendekatan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data keabsahan data dan tahap penelitian. 

 Bab empat penyajian data dan analisis data merupakan bab yang memuat 

penyajian data dan analisis, gambaran obyek penelitian serta pembahasan 

temuan yang diperoleh. Pada bab empat data yang diperoleh dari bab tiga yang 

akan dipaparkan dan kemuadian dianalisa. Setelah pemaparan dan analisis 

selanjutnya akan ditarik sebuah kesimpulan akhir pada bab lima. 

 Bab lima penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab 

lima ini kesimpulan dihasilkan dari keseluruhan pembahasan yang terkait 

langsung fokus penelitian dan tujuan penelitian. Kesimpulan ini merangkum 

seluruh pembahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnnya, dan 

saran-saran yang dicantumkan hendaknya mengacu atau bersumber dari 

temuan penelitian, pembahasan dan simpulan akhir penelitian. Pada bab lima 

diharapkan mampu menjawab permasalahan yang sudah dijelaskan pada fokus 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul “Penerapan Metode Sorogan 

Dalam Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Anwari Banyuwangi Tahun 

2022/2023”. Penulis menemukan beberapa topik yang sama dan ada yang 

tidak sama namun ada beberapa hasil yang dianggap penulis mempunyai 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya: 

1. Skripsi Badi‟atus Sholikhah (2018) Yang Berjudul “Peran Guru 

Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Nurul 

Anwar Prodo, Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruhan Tahun 

Pelajaran 2017-2018”. Menjelaskan bahwa peran guru diniyah 

sebagai: 1) Pembimbing dalam pembelajaran kitab kuning yaitu 

mengetahui lebih dalam latar belakang siswa, memberikan bimbingan 

khusus pada siswa yang kurang dalam memahami pembelajaran atau 

yang bermasalah. 2) Peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran 

kitab kuning, yaitu: meberikan reward bagi siswa berprestasi, 

memberikan pendampingan khusus untuk siswa yang bermasalah, 

menggunakan metode yang inovatif, kreatif dan menyenangkan dan 

memberikan tauladan yang baik bagi para siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulannya 

menggukan observasi, wawancara dan dokumentasi, sedang teknik 
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analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.
10

 

2. Skripsi Hanik Ruchaniyah (2019) Yang Berjudul “Kepemimpinan 

Visioner Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Kitab Kuning Di SMP Plus Darus Sholah Jember”. Menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa 1) Strategi inovatif yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran kitab kuning 

dilakukan seperti halnya dengan meningkatkan kemampuan mengajar 

guru, optimalisasi penggunaan media dan sarana pendidikan, 

pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin kerjasama dengan 

masyarakat dan penerapan disiplin yang ketat. 2) Kepala Darus Sholah 

menerapkan tujuan kurikulum dengan mengidentifikasi komponen-

komponen peningkatan mutu pembelajarannya yaitu: penampilan guru, 

penguasaan materi/kurikulum, pengguanaan metode mengajar, 

pendayagunaan alat/fasilitas pendidikan, pelaksanaan ekstrakurikuler 

dan kurikuler. 3) Kepala sekolah mengimplementasikan kebijakan 

dengan beberapa tahap yaitu: merumuskan visi, menjalin hubungan, 

melakukan dorongan mengendalikan dan pemberi informasi. Jenis 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, data 

analisisnya mengguanakan pengumpulan data, kondensasi data, 

                                                             
10

 Badi‟atus sholikhah, Peran Guru madrasah Diniyah dalam pembelajaran kitab kuning di 

Madrasah Diniyah Nurul Anwar Prodo, kecamatan winongan, kabupaten pasuruhan tahun 

pelajaran 2017/2018. (2018). 20 juni. 17.11 
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penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

mengguanakan triangulasi sumber dan teknik.
11

 

3. Skripsi Dwi Meilani (2020) Yang Berjudul “Implementasi Metode 

Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al-

Hidayah Purwojati” menunjukkan bahwa metode sorogan yang 

diterapkan di pondok pesantren Al-Hidayah Purwojati merupakan 

kombinasi antara metode sorogan dan metode bandongan. 

Pelaksanaannya yaitu guru menambahkan materi dengan cara klasik 

dan menguatkan dengan cara yang individual yakni santri maju satu 

persatu menghadap ustadznya secara bergantian. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis 

pendekatan kualtatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumnetasi dan keabsahan datanya 

menggunakan model mile dan hubermen yaitu Reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.
12

 

4. Skripsi Yunia Salmawati (2021) Yang Berjudul “Implementasi Metode 

Sorogan Dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca Kitab Kuning 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Putri (Assalamah) Jalen Mlarak 

Ponorogo”. Bahwa faktor pendukung yakni santri salaf yang ikut 

membantu dalam melaksanakan kegiatan sorogan dan faktor 

penghambat yakni tidak adanya persiapan sebelum kegiatan sorogan 

                                                             
11

 Hanik Ruchainiyah, kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran kitab kuning di sekolah SMP Darussholah Jember”. 19 juni 2022. 10.27 
12

 Dwi meilani. Implementasi metode sorogan pada pembelajaran kitab kuning dipondok 

pesantren Al-Hidayah purwojati”. 11 juni 2022. 10.37. 
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dimulai serta dampak yang sangat terlihat dari kegiatan sorogan ini 

adalah meningkatkan kelancaran membaca kitab kuning para santri 

yang dulunya sama sekali tidak bisa membaca kini mampu membaca 

dengan baik serta bisa memahami kaidah-kaidahnya dan melatih rasa 

tanggung jawab serta kesadaran para santri karena kegiatan ini 

diadakan bukan hanya sebagai kewajiban dari pondok namun 

kebutuhan santri itu sendiri. Penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan jenis kualitatif deskriptif, sedang teknik 

pengumpulan data penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ada 

beberapa orang yang meliputi: pengasuh (kyai), pengurus, ustadz dan 

santri pondok pesantren putri Assalamah jalen mlarak ponorogo.
13

 

5. Skripsi Ina Aulia (2021) Yang Berjudul “Manajemen Pembelajaran 

Kitab Kuning Di Sekolah Tinggi Ilmu Kitab Kuning (STIKK) An-Nurs 

3 Bululawang Malang”. Berdasarkan hsil penelitiannya terkait 

manajemen pembelajaran KK di STIKK An Nur 3 Bululawang 

menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evalusi telah dilakukan. dari 

pelaksanaannya memiliki perbedaan dengan pembelajaran pada 

lembaga formal ataupun pesantren lainnya. hal tersebut dikarenakan 

pesantren memiliki lembaga pendidikan non formal yang memiliki 

kewenangan dalam mengatur sebagai pembelajarannya sendiri 

                                                             
13

 Yuni salmawati, implementasi metode sorogan dalam meningkatkan kelancaran membaca kitab 

kuning pada pondok pesantren Putri Assalamah jalen mlarak ponrogo. 12 juni 2022. (07.39). 
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begitupun yang terjadi pada pembelajaran kitab kuning di STIKK. 

Kegiatan perencanaan pembelajaran dilakukan mulai rapat acara 

umum bersama pengasuh, ketua STIKK, Ustasz-ustadzah pengajar 

STIKK, kepala madrasah dan semua ustadz/ustadzah yang ada di An-

Nur 3. Untuk persiapan dalam pembelajarannya yaitu dengan 

melakukan muthola‟ah dan materinya berpedoman pada bab-bab yang 

ada didalam kitab kuning tersebut. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajarannya ang digunakan ada beragam metode yaitu metode 

sorogan, bandongan, tany jawab, musyawaroh dan presentasi. Untuk 

kegiatan evaluasi dilaukan dengan adanya ujian tiap semester, ujian 

semester yang meliputi ujian tulis, lisan dan membaca kitab kuning. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sedang pengumpulan datanya menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Teknik pengumpulan datanya 

mengguanakan 3 analisis data yaitu reduksi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan. Dan keabsahan datanya dilaukan dengan 

triangulasi sumber dan data.
14

 

Table 2.1 

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Badi‟atus 

Sholikhah 

Peran Guru Dalam 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Di 

Madrasah Diniyah  

Sama-sama 

mengguanakan 

variabel 

pembelajaran  

Perbedaan yang 

terdapat didalam 

penelitian 

tersebut adalah  

                                                             
14

 Ina aulia. Skripsi 2021. Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Di Sekolah Tinggi Ilmu Kitab 

Kuning (STIKK) An-Nur-3 Bululawang Malang. 12 juni 2022. (08.10). 
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1 2 3 4 5 

  Nurul Anwar Prodo, 

Kecamatan 

Winongan 

Kabupaten 

Pasuruhan Tahun 

Pelajaran 2017-2018 

kitab kuning dan 

Sama-sama 

mengguanakan 

penelitian 

kualitatif. 

Analisis data dan 

Jenis lembaga 

yang diteliti. 

2 Hanik 

Ruchainiyah 

Kepemimpinan 

Visioner Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Di SMP 

Plus Darus Sholah 

Jember 

Sama-sama 

mengguanakan 

penelitian 

kualitatif, dan 

Variabel yang 

digunakan sama-

sama 

mengguanakan 

pembelajaran 

kitab kuning. 

 

Terdapat 

perbedaan yang 

terlihat oleh 

peneliti yaitu 

Data analisis. 

3 Dwi Meilani Implementasi 

Metode Sorogan 

Dalam 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Di Pondok 

Pesantren Al-

Hidayah Purwojati 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

Variabel metode 

sorogan dan 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif serta 

pada Obyek 

penelitian. 

Perbedaan 

didalam 

penelitian ini 

terdapat pada 

hasil Data analisis 

dan Lokasi 

penelitian 

4 Yunia 

Salmawati 

Implementasi 

Metode Sorogan 

Dalam 

Meningkatkan 

Kelancaran 

Membaca Kitab 

Kuning Pada Santri 

Di Pondok 

Pesantren Putri 

(Assalamah)Jalen 

Mlarak Ponorogo 

Peneltiian ini 

sama-sama 

menggunakan 

Variabel metode 

sorogan dan 

metode 

Penelitiannya 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

Obyek penelitian 

Terdapat 

perbedaan yaitu 

pada Sub variabel 

yang mana 

didalam 

penelitian ini 

menggunakan 

(peningkatan dan 

kelancara 

membaca kitab 

kuning) 

sedangkan 

didalam 

penelitian saya 

menjelaskan 

tentang proses 

pembelajaran 

kitab kuning. 
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1 2 3 4 5 

5 Ina Aulia Manajemen 

Pemelajaran Kitab 

Kuning Di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kitab 

Kuning (STIKK) 

An-Nurs 3 

Bululawang Malang 

Sama-sama 

menggunakan 

Variabel 

pembelajaran 

kitab kuning, Dan 

Sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

Perbedaan dialam 

penelitian ini 

terdapat pada 

Obyek penelitian 

Variabel 

independen 

(variabel bebas) 

dan didalam 

Analisis data 

 

B. Kajian Teori 

1. Penerapan 

 Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.
15

 

Penerapan adalah kemampuan menggunakan atau materi yang sudah di 

pelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan 

prinsip.
16

 

 Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik 

secara individu atau kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. Secara bahasanya penerapan adalah hal, cara 

atau hasil.
17

  

 Sedangkan menurut pakar lain mengenai pengertian Penerapan 

adalah tindakan-tindakan yang dilaukan baik oleh individu-individu 

atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang 

telah digariskan dalam keputusan atau sebuah hasil kerja yang 

                                                             
15

 Depdikbud, kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai pustaka Edisi kedua, 1989), 180. 
16

 Uzer usman, menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya), Cet. XII, 2001, 

35. 
17

 Badudu dan sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 

2010), 1487. 
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diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam 

masyarakat.
18

  

 Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa penerapan 

adalah cara atau proses seseorang untuk melakukan sesuatu atau 

mempraktekkan suatu pengetahuan dalam suatu keadaaan tertentu. 

2. Metode Sorogan 

 Metode adalah Metode berasal dari dua kata yaitu meta yang 

artinya melalui dan hados yang artinya jalan atau cara. Jadi methode 

artinya suatu jalan yang dilalui untuk mencapai ruatu tujuan.
19

 Metode 

adalah cara yang teratur dan tepikir baik-baik untuk mencapai maksud, 

sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus 

dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran. Kata Metode dalam bahasa arab yakni Thoriqoh. Dapat 

diartikan methode merupakan Rencana menyeluruh yang berkenan 

dengan penyajian materi bahasa secara teratur, dimana tidak ada satu 

bagiannya yang bertentangan dengan bagian yang lain dan 

kesemuanya berdasarkan atas approach yang telah ditentukan.
20

 

 Sedangkan kata sorogan berasal dari bahasa jawa yaitu sorog 

yang berarti menyodorkan.
21

 Sorogan adalah metode belajar individual 

dimana seorang santri berhadapan langsung dengan kyai atau ustadz 

muda. Adapun teknisya yaitu santri membaca materi yang telah 

                                                             
18 Riant nugroho, prinsip penerapan pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 158. 
19

 Nur uhbiyati, ilmu pendidikan islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 28. 
20

 Radliyah, Septi Gumiandari dkk, pembelajaran Basaha Arab, (Yogyakarta:Pustaka Rihlah 

Group, 2005), 31. 
21

 Depag RI, Pondok pesantren, 38. 
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disampaikan oleh kyai, selanjutnya kyai atau ustadz membetulkan 

kesalahan yang dilakukan oleh santri dalam bacaan tersebut apabila 

terdapat kesalahan. Metode ini salah satu metode yang dianggap sulit 

dari semua metode pembelajaran sebab, metode ini menuntu 

kesabaran, kerajinan, ketaatan dan displin pribadi, baik dari santri 

maupun kyai atau ustadznya. Meski demikian metode ini sangat efektif 

dalam proses pembelajaran membaca kitab kuning. 

 Metode sorogan adalah suatu ativitas pengajaran dimana setiap 

santri menghadap unstadz/ustadzah secara bergiliran untuk membaca 

dihadapannya sebagai cara pengecekkan penguasaan santri terhadap 

materi kitab yang sudah dibacakan sebelumnya.
22

 Bisa dikatakan 

bahwa metode adalah salah satu metode yang efektif dalam 

pembelajaran kitab kuning karena antara guru/ustadza dan santri 

memuliki intraksi yang intensif dalam pembelajaran. 

 Didalam buku pendidikan islam multikultural di pesantren. 

Metode sorogan adalah pembelajaran kitab secara individual, dimana 

setiap santri menghadap secara bergantian atau bergilir kepada kyai 

untuk membaca, menjselaskan atau menghafal pelajaran yang 

diberikan sebelumnya.
23

 Di pesantren sasaran metode ini adalah 

kelompok santri tingkat rendah yang mereka masih menguasai 

pembacaan Al-Qur‟an dan belajar kitab kuning agar dapat di ketahui 

                                                             
22

 Yasmadi, modernisasi pesantren tradisional, (Jakarta: Ciputat Press), 67. 
23

 Abdulloh Aly, pendidikan islam multikultural di pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Brlajar, 

2011), 165. 
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kemampuan seorang santri oleh seorang guru secara utuh.
24

 Tidak 

menutup kemungkinan metode sorogan juga memiliki efektifitas dan 

signifikan yang tinggi dalam mencapai hasil belajar, sebab metode ini 

meingkatkan kyai atau ustadz untuk mengawasi, menilai dan 

membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam menguasai 

materi.  

 Berdasarkan lebih lanjut metode sorogan ialah seorang murid 

mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris ayat Al-

Qur‟an atau kitab-kitab bahasa arab yaag menerjemahkan demi kata 

perkata dalam bahasa tertentu yang pada gilirannya murid mengulangi 

dan menerjemahkan kata demi kata yang dilakukan oleh gurunya.
25

  

 Rohadi Abdul Fatah, menjelaskan dalam bukunya tentang 

“Rekontruksi pesantren masa depan” bahwa Langkah-langkah metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning sebagai berikut: 

a. Menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara guru dan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Membaca dan menerjemahkan teks atau kitab kuning yang 

dipimpin oleh guru atau pengajar kepada siswa secara perlahan dan 

menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti. 

c. Setelah menbaca dan menerjemahkan kitab kuning yang diajarkan 

lalu guru meminta siswa untuk menerjemahkan dan menjelaskan 

                                                             
24

 Mujamil Qomar, pesantren dari transformasi metodologi menuju demokrasi institusi. Jakarta, 

142-243 
25

 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: Mizan) 
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Kembali, seketikaa itu juga dilakukan pembetulan apabila terdapat 

dalam pembacaan siswa ada yang salah atau keliru. 

d. Lalu, Siswa diminta untuk membacakan dan menerjemahkan kitab 

dengan benar, dan seorang guru biasanya akan menanyakan 

mengenai isi materi yang sudah dijelaskan sebelumnya oleh guru. 

e. Setelah membaca, menerjemahkan dan menjelaskan guru akan 

mengulas Kembali materi yang sudah dipahami oleh siswa serta 

menambahkan pengetahuan terhadap hal-hal yang kurang atau 

keliru.
26

 

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

metode sorogan adalah suatu pelaksanaan pembelajaran kitab kuning 

yang mana biasa diterapkan dalam lingkup pondok pesantren, di mana 

para santri menghadap kepada guru/kyai secara langsung untuk 

membaca, menghafal dan menjelaskan kitab/materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. Adapun kelebihan dan kekurangan metode 

sorogan : 

a. Kelebihan metode sorogan 

1) Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru 

dengan murid. 

2) Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, 

menilai dan membimbing secara maksimal kemapuan 

seorang murid dalam menguasai bahasa arab atau materi. 

                                                             
26

 Rohadi abdul fatah, dkk. Rekontruksi pesantren masa depan, (Jakarta: PT. Lista fariska putra, 

2005), 63-64. 
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3) Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus 

mereka-reka tentang interpensi suatu kitab, karena 

berhadapan dengan guru secara langsung yang 

memungkinkan tanya jawab. 

4) Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah 

dicapai muridnya. 

b. Kekurangan metode sorogan 

1) Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid. 

2) Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut 

kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi.
27

 

3. Pembelajaran Kitab Kuning 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Pembelajaran juga sebagai proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
28

 Proses pembelajaran 

dilakukan sepanjang hayat, seorang manusia serta dapat berlaku 

dimanapun dan kapanpun. 

                                                             
27

 Armai arief, pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam, (Jakarta: Cipta Pers, 2002), 151-

152. 
28 Ahdar djamaluddin, wardana. Belajar dan pembelajaran 4 pilar peningkatan kompetensi 

pedagodis. (Jakarta: CV. KAFFAH LEARNING CENTER), 13. 
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 Pembelajaran memiliki pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, walaupun mempunya konotasi yang berbeda. Dalam 

konteks pendidikan guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar 

dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

ditentukan (aspek kogniti), juga dapat mempengaruhi sikap (aspek 

afektif), serta keterampilan (aspek psikomotorik) seorang peserta 

didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak 

yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan Pembelajaran juga menyariatkan 

adanya interaksi antara guru dan peserta didik. Maka dari itu, 

pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
29

 

 Pembelajaran menurut Korey dalam Syafiul Sagala adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara di sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 

tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
30

 

 Kitab kuning merupakan kitab-kitab yang berbahasa arab yang 

dikarang oleh ulama‟-ulama‟ masa lampau, khususnya di abad 

pertengahan di lingkungan pondok pesantren tradisional.
31

 Menurut 

zuhri sebagaimana dikutip Arifin bahwa kitab kuning biasanya ditulis 

                                                             
29 Ibid,. 14. 
30

 Saiful sagala. Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), 61. 
31 Imam bawani, tradisional dalam Pendidikan islam, ( Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 135. 
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atau dicetak memakai huruf Arab, melayu, sunda dan sebagainya. 

Hurufnya tidak diberi harokat atau tanda baca. Oleh karena itu sering 

disebut dengan kitab gundul. Umumnya kitab ini dicetak dengan kerta 

warna kuning, berkualitas murah, lembaran-lembaran yang terlepas ini 

disebut karosa, dan satu karosa biasanya berisi delapan halaman.
32

 

 Seorang kyai bernama K. Ali Yafie menjelaskan makna kitab 

kuning cenderung bersifat negatif, sebab dunia pesantren dikesankan 

tidak mengenal buku-buku diluar kitab kuning. Kecenderungan makna 

yang negatif ini sejalan dengan pandangan negatif terhadap Islam 

sebagai simbol keterbelakangan. Dan menurut Yafi mengatakan bahwa 

penampilan kitab kuning pada fisiknya telah berubah, maka tidak 

mudah lagi membedakan dengan karangan-karangan baru yang biasa 

disebut “Kutubul Ashiyah”. Kini perbedaannya bukan lagi terletak 

pada fisik kitab dan tulisannya, melainkan terletak pada isi, 

sistematika, meotdologi, bahasa dan pengarahannya.
33

 

 Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran dan kitab kuning di 

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran kitab kuning adalah 

proses kegiatan belajar mengajar antara guru dengan santri dengan 

menggunakan kitab-kitab keagamaan yang berbahasa arab, karya dari 

para ulama‟ pada zaman dahulu tanpa diberi harokat dan dicetak 

dengan kerta warna kuning  yang sering disebut dengan kitab Al-

                                                             
32

 Imron arifin. Kepemimpinan, (Bogor: Bulan Bintang, 2000), 10. 
33

 Ibid,. 11 
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Turats, yang mana kitab-kitab tersebut banyak menjelaskan tentang 

perjalanan atau sejarah para ulama‟ dan orang-orang terdahulu. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah Menyusun Langkah-langkah yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam 

jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 

perencanaan, yang lebih utamya perencanaan yang dibuat harus 

dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Perencanaan 

yang dipusatkan pada pengukuran, evaluasi dan penentuan 

tingkat.
34

 Adapun didalam perencanaan ini ada beberapa bagian 

diantaranya: 

1) Pengembangan Persiapan Mengajar 

pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks 

dan sifatnya dimensional. Berkenaan dengan hal tersebut guru 

minimal harus menguasai berbagai Teknik yang erat 

hubungannya dengan kegiatan-kegiatan penting dalam 

pengajaran. Urutan pembelajaran yang baik selalu melibatkan 

keputusan guru berdasarkan berbagai tugas. 

Kerangka perencanaan pengajaran melibatkan urutan 

Langkah-langkah yang sangat penting bagi para guru dalam 

mempersiapkan pelaksanaan rencana pengajar. Kerangka 

                                                             
34

 Abdul majid, perencanaan pembelajaran mengembangkan standar kompetensi Guru (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 92. 
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tersebut terlihat adanya hubungan yang erat dan aktivitas 

tersebut. Prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan persiapan mengajar, yaitu
35

: 

a) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas, 

semakin konkrin kompetensi semakin mudah diamati dan 

semakin tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk 

membentuk kompetensi tersebut. 

b) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksible serta dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi siswa. 

c) Kegiatan kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 

persiapan mengajar harus menunjang dan sesuai dengan 

kompetensi yang telah diterapkan. 

d) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh serta jelas pencapaiannya. 

Berdasarkan dari urraian diatas persiapan mengajar 

adalah upaya membuat sebuah tindakan yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Dan persiapan mengajar ini 

merupakan sebagai Langkah awal yang wajib dimiliki oleh 

seorang guru. Tanpa adanya persiapan mengajar maka kegiatan 

didalam kelas tidak akan berjalan efektif. 
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 Sa‟dun akbar,  Instrumen perangkat pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 117. 
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2) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang 

sangat terkait dengan penyampaian materi dalam upaya 

pencapaian kompetensi. Dalam menentukan strategi 

pembelajaran perlu diperhatikan antara kompetensi jenis 

kognitif, psikomotorik dan jenis kompetensi afektif. Oleh karena 

itu, apabila materi yang diajarkan berbeda maka memerlukan 

strategi pembelajaran yang berbeda pula.
36

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan 

penyampaian bahan pelajaran kepada siswa agar dapat menerima, 

menanggapi, menguasai dna mengembangkan bahan pelajaran.
37

 

Menurut oemar malik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, 

pelengkap dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Dari konsep pelaksanaan dari penjelasan diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara guru kepada siswa yang bertujuan 

memberikan pemahaman atau pengajaran untuk mencapai suatu 

pembelajaran yang efektif. 

                                                             
36 Sugeng listyo Prabowo dan faridah Nurmaliya. Perencanaan pembelajaran, (Malang, UIN 

Maliki Press, 2010), 91. 
37

 Nan sadjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 37. 
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Adapun hal-hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu: 

1) Penguasaan Materi 

Penguasaan materi pelajaran sangat penting dimiliki oleh 

peran seorang guru agar proses pembelajaran yang dilaksanakan 

berjalan dengan baik dan lancer. Menurut Sudirman NK. Materi 

yang disebut sebagai sumber belajar adalah sesuatu yang 

membawa pesan untuk tujuan pengajaran.
38

 

2) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan langkah-langkah umum 

tentang penerapan teori-teori yang ada pada pendekatan 

tertentu.
39

 Metode pembelajaran sangat penting keberadaannya 

dalam Pendidikan terutama didalam proses pembelajaran. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan. Pembelajaran kitab kuning didesain dengan 

penggunaan metode yang bervariatif antara lain: metode 

sorogan, hafalan, watonan atau bandongan, mudzakaroh atau 

majlis ta‟lim.
40

 

a) Metode Sorogan 

                                                             
38 Sudirman, NK. Ilmu pendidkan. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1991), 203. 
39 Acep Hermawan, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab, Cet I (Bandung: PT. Remaja 

Roesdakarya, 2011), 168. 
40

 Muhammad thoriqussu‟ud, Model-model pengemabangan kajian kitab kuning di pondok 
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 Metode sorogan adalah Seorang murid 

mendatangi seorang guru yang akan membacakan 

beebrpa kitab Bahasa Arab dan menerjemahkan kata 

demi kata sepersis mungkin seperti yang dilakukan 

oleh gurunya. System penerjemahan dibuat sedemikian 

rupa sehingga para murid diharapkan mengetahui baik 

arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat Bahasa 

arab. Dengan demikian para murid dapat belajar tata 

Bahasa arab langsung dari kitab-kitab tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan 

bahwa Metode sorogan ini salah satu metode modern 

karena guru dan siswa dapat saling mengenal dan 

gurui bisa memperhatikan perkembangan belajar 

siswa. Sementara siswa yang belajar aktif dan selalu 

mempersiapkan diri sebelum ngesahi kitab. 

b) Metode Hafalan 

 metode hafalah adalah gurumeminta siswa 

membaca dan menghafal beberapa teks berbahsa Arab 

secara individual, guru menjelasakan arti kata: teks 

nadhom, aqidatul awam, imriti, alfiyah dan tajwid. 

c) Watonan atau Bandongan 

 Metode watonan atau bandongan adalah 

metode pembelajaran yang mana seorang guru 
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membacakan kitab sedang siswa mendengarkan dan 

mencatan apa yang sedang dikaji oleh sang guru. 

Disebut bandongan karena kegiatan pembelajaran 

tersebut diberikan secara kelompok yang diikuti oleh 

seluruh siswa. Kelompok kelas bandongan ini disebut 

halaqoh yang artinya lingkaran sekelompok siswa 

siswi dibawah baimbingan guru. 

d) Metode Mudzakaroh 

 Metode mudzakaroh ini memiliki dua 

tingkatan yang pertama: diselenggarakan oleh sesama 

siswa siswi untuk membahas suatu maslaah agar 

terlatih untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. 

Kedua: mudzakaroh yang dilakukan guru dimana hasil 

mudzakaroh siswa diajukan untuk dibahas dan dinilai 

seperti dalam seminar. 

e) Metode Majlis Ta‟lim 

 Metode majlis ta‟lim adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

media ajaran Islam secara umum dan terbuka diikuti 

oleh jamaah atau sekumpulan orang yang terdiri dari 

lapisan masyarakat yang memiliki pengetahuan 
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bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan 

usia atau perbedaan jenis kelamin. 

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi atau penilaian merupakan rangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna 

dalam pengambilan keputusan.
41

 

Secara harfiah evaluasi berasal dari Bahasa inggris yaitu 

evaluation yang memiliki arti penilaian atau penaksiran. Evaluasi 

dapat diartkan “The proses of delineating, obtaining, and providing 

useful information for judging decision alternatives”, artinya 

evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh dan 

menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu 

alternatif keputusan. Sejalan dalam pengertian tersebut bahwa 

evaluasi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengemabalian 

keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui 

pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan instrument tes 

maupun non tes.
42

 Menurut dari buku karangan Alif dan Cut Eva 

Nasryah menjelaskan bahwa Perbedaan anatara intstrumen evaluasi 

tes dan non tes adalah: 

                                                             
41

 Asrul, Evaluasi pembelajaran, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2014), 2. 
42

 Alif aulia Rahman, M.Pd. cut eva nasryah, M.Pd, Evaluasi Pembelajaran, (ponorogo: Uwais 

inspirasi Indonesia, 2019), 4. 
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1)  Evaluasi tes merupakan jenis evaluasi yang digunakan sebagai 

alat ukur untuk domain kognitif. Evaluasi tes ini memiliki tiga 

jenis yaitu tes tertilis, tes lisan dan tes perbuatan. 

a) Tes tertulis yaitu suatu bentuk soal yang harus dijawab atu 

dipecahkan oleh penerima tes dengan cara mengemukakan 

pendaparnya secara teratur. 

b) Tes lisan yaitu bentuk tes yang harus dijawab oleh 

penerima tes secara lisan, atau bentuk komunikasi 

langsung oleh penguji kepada penerima tes. 

c) Tes perbuatan atau tindakan yaitu tes yang menuntut 

jawaban peserta didik dalam bentuk prilaku, Tindakan atau 

perbuatan di bawah pengwasan penguji yang akan 

mengobservasipenampilannya dna membuat keputusan 

tentang kualitats hasil belajar yang dihasilkan atau 

ditampilkan. Tes lisan atau Tindakan salah satu Teknik tes 

yang dapat digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

dlaam bidang keterampilan membaca Al-Qur‟an 

berdasarkan ilmu tajwid.
43

 

2)  Evaluasi non tes merupakan hasil dari satu proses pembelajaran 

mencangkup tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. Evaluasi jenis non tes seperti observasi, 

wawancara, skala, sikap. 
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Berdasarkan dari ketiga tes evaluasi diatas, evaluasi 

yang sesuai dengan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning yaitu tes lisan. Hasil dari penggunaan evaluasi berupa 

tes lisan lebih memudahkan guru dalam mengetahui tingkat 

keberhasilan pada siswa dalam membaca kitab kuning. 

Menurut Yessi Nur Indah Sari, juga menerangkan bahwa 

evaluasi yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab 

secara langsung antara guru dan siswa disebut tes lisan, 

penggunaan evaluasi tes lisan ini akan memudahkan guru 

dalam menentukan nilai akhir siswa. Demikian dalam proses 

belajar mengajar guru lebih mudah mengetahui hal-hal apa saja 

yang kurang dipahami oleh siswa sehingga guru dapat 

menjelaskan atau memberikan umpan balik secara jelas dan 

benar.
44

 

Berdasarkan uraian tersebut evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan dapat mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau 

dilakukan selama proses pembelajaran. Dengan begitu 

kegiatan pembelajaran akan lebih baik kedepannya sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan.

                                                             
44

 Yessi Nur Indah Sari, Evaluasi Pembelajaran. (Deepupbils Grup Penerbitan CV Budi Utama), 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian pada hakikatnya suatu kegiatan untuk memperoleh kebenaran 

atau informasi yang real mengenai suatu masalah dengan menggunakan metode 

ilmiah. Dorongan untuk bisa melakukan penelitian ialah insting keinginan pada 

setiap manusia. dengan kemampuan akalnya manusia dapat berupaya untuk 

mengetahui segala sesuatu yang ada disekitarnya dan memanfaatkannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
45

 

 Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan kegunaan tertentu.
46

 Metode dan prosedur yang digunakan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena penelitian ini bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, sosial dan tindakan. Secara umum penelitian 

kualitatif dapat diartikan cara mendeskripsikan suatu fenomena dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa atau pola suatu konteks khusus yang dialami 

dan menggunakan metode khusus alamiah.
47

 

 Sedangkan jenis pendekatannya adalah deskriptif  karena 

metode kualitatif deskriptif ini berusaha untuk mendeskripsikan suatu 

fenomena, obyek atau setting sosial dalam suatu tulisan yang bersifat 

                                                             
45 Moh. Kasiram, Metodologi penelitian,  (Yogyakarta;UIN Maliki Press, 2014), 2. 
46

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2. 
47

 Lexy J Moleong. Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007), 6. 
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naratif. Yang artinya data yang dihimpun berbentuk kata-kata bukan 

angka. Mendeskripsikan berarti menggambarkan apa, mengapa dan 

bagaimana suatu kejadian yang terjadi.
48

 

 Adapun Jenis penelitian ini menggunakan field Research yaitu 

penelitian lapangan dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena 

penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang kompetensi yang 

hendak dicapai dalam Pembelajaran Metode Sorogan Dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning Di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Tahun 2022/2023. 

B. Lokasi Penelitian 

 Pada penelitian ini lembaga yang diteliti yaitu SMP Unggulan 

Al-Anwari Banyuwangi Jl. KH. Abdul wahid No. 25 Gg. Udang Barong 

No.22, Kertosari, kec. Banyuwangi kab. Banyuwangi, Jawa Timur 

(kode:68418). Alasan mengapa peneliti meneliti di tempat ini, karena 

siswa siswi di sekolah SMP Unggulan Al-Anwari banyuwangi memiliki 

suatu keistimewaan tersendiri yaitu siswa siswi yang masih SMP memilih 

menjadi penghafal Al-Qur‟an dan mahir dalam membaca kitab, dan salah 

satu sekolah yang basis pesantren di tengah-tengah ramainya lingkungan 

perkotaan Banyuwangi dan masih berkembang aktif, mentarget siswa 

siswi harus bisa membaca kitab kuning sebelum lulus jenjang SMP. 

Khususnya Pembelajaran kitab kuning bagi siswa siswi merasa tidak 
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 Djam‟an satiri dan Aan Komariah, metodologi penelitian kualitatif (Bandung: 
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begitu sulit karena guru menyediakan pembelajaran yang sangat flaksibel 

terhadap siswa siswinya sehingga siswa siswi mudah memahami 

materinya, pembelajaran kitab kuning di SMP dilakukan secara moving 

class. salah satu cara gurunya mengajar kitab kuning menggunakan 

metode sorogan karena guru lebih mengetahui sejauh mana kemampuan 

dan pengetahuan siswa siswinya dalam mepelajari materi yang sudah 

dilaksanakan didalam pembelajaran kitab kitab kuning. 

C. Subyek penelitian 

 Subyek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan 

yang bisa dijadikan partner atau teman untuk menggali informasi yang 

dbutuhkan peneliti.
49

 Subyek pada penelitian ini adalah menggunakan 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, Yakni 

orang yang dianggap memiliki pengetahuan yang sesuai pada keilmuannya 

yang mana terlibat langsung dalam penelitian ini, serta mampu meluruskan 

masalah-masalah yang terdapat pada penelitian. 

 Alasan menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan 

data yang berupa informasi dan hanya bisa didapatkan oleh orang 

memiliki pengetahuan lebih tentang data yang hendak peneliti dapatkn 

sehingga penelitipun menghasilkan data sesuai dengan apa yang 

diharapkan serta releven dengan judul yang sudah dibuat yaitu tentang 

penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 
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 Salim dan syahrum, metode penelitian kualitatif, (konsep dan aplikasi dalam ilmu sosial 
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 Dalam hal ini subyek peneliti atau informan yang terlibat antara 

lain: 

Tabel 3.1 

Subyek atau informan dalam penelitian penerapan metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Ahmad sukardi, 

S.Pd 

Kepala sekolah SMP Ungulan Al-Anwari 

banyuwangi 

2 Durrotul Lamiyah Guru pengajar kitab kuning putri 

3 Yuda prratama Guru pengajar kitab kuning putra kelas 8c 

4 M. Isrour Royyan, 

S.Pd 

Guru pengajar kitab kuning putra 9 

5 Haura Siswa SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dari penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak bisa mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
50

 Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, 

gambar, cerita dan bukan angka (hitung-hitungan).
51

 

 Pengambilan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap 

                                                             
50 Sugiono, metode penelitian kuantitati kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2019), 296.  
51

 Conny R. Semiawan, metode penelitian kualitatif jenis, karakter dan keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 108. 
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kegiatan yang sedang berlangsung.
52

 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi secara non partisipan, artinya peneliti 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.
53

 Dalam  

teknik observasi ini dilakukan untuk mendapat data berupa: 

a. Mengetahui keadaan fisik di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi. 

b. Mengetahui aktivitas dan kegiatan pembelajaran di SMP Unggulan 

Al-Anwari Banyuwangi. 

c. Mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

2. Wawancara atau interview 

Teknik wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua 

orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seorang yang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu.
54

 Teknik wawancara ini dengan 

mengadakan percakapan langsung untuk mendapatkan informasi dan 

keterangan informan tentang masalah-masalah yang berhubungan 

dengan penelitian. Adapun data yang akan digali melalui teknik 

wawancara ini adalah: 

 

                                                             
52

 Nana syaodih sukmadinata,  metode penelitian pendidikan, (Bandung: PT. Remaja ROsdakarya, 

2007) halm. 220. 
53

 Basrowi dan suwardi, memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109. 
54
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a. Gambaran umum pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari banyuwangi. 

b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning 

c. Materi yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning. 

d. Media yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning. 

e. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah upaya pengumpulan data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dokumen dan data yang relevan 

dengan penelitian. Dokumen dapat berupa tulisan, gambaran atau 

karya-karya monumental seseorang.
55

 Teknik dokumentasi merupakan 

pelengkap data dari hasil observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil observasi atau wawncara akan lebih kredibel atau 

dapat dipercaya jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

dan seni yang telah ada.  Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua 

dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Adapun data yang 

diperoleh dengan metode dokumentasi ini yaitu: 

a. Visi dan misi sekolah 

b. Data guru dan siswa 

c. Foto kegiatan pembelajaran 

d. RPP, jadwal kegiatan pembelajaran. 
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E. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Setelah proses penggalian data, kemudian data yang didapatkan 

dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dari Miles and 

Huberman, yang terdiri dari : a) kondensasi data, b) penyajian data, dan c) 

kesimpulan. Dimana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama 

penelitian berlangsung
56

: 

1. Kondensasi data 

 Miles, Huberman dan Saldana menyebutkan didalam bukunya 

bahwa, “data condensation refers to the process of selecting data, 

focusing, simplifying, abstracting, adn transforming the data that 

appear in written-up field notes or transcriptions”.
57

 

 Kondensasi data adalah proses memilih, memusatkan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data dari catatan 

lapangan dan transkrip yang digunakan pada penelitian. Data yang 

telah dikondensasi akan memberikan sebuah gambaran yang jelas 

sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

                                                             
56 Matthew B. Miles, Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis Edition 3, 

(London : Sage, 2014), 12 
57 Miles, Huberman, Saldana, Qualitative Data Analysis Edition 3,12. 
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selanjutnya. Dalam kondensasi data terikat pada tujuan penelitian yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. 

Jadi peneliti dalam melakukan penelitian akan menemukan segala 

sesuatu yang dianggap asing dan masih baru. Dalam temuan tersebut 

peneliti menemukan catatan lapangan yang mengenai rumusan 

masalah yang akan diteliti, yaitu : penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Penyajian data berwujud sekumpulan informasi tersusun yang 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Untuk memudahkan 

penyajian data ini peneliti membuat catatan lapangan dalam bentuk 

teks naratif untuk memudahkan penguasaan informasi. Sehingga data 

yang telah digali dapat disajikan, penyajian data merupakan bagian 

dari analisis data dengan maksud agar data atau informasi yang telah 

terkumpul dapat tersusun dalam grafik, jaringan dan bagan. 

Pada penyajian data dikembangkan format berupa ringkasan 

untuk menjelaskan dan menyederhanakan kekomplekan data agar 

menjadi lebih mudah dipahami. 

3. Veriffication (Penarikan kesimpulan) 

Penarikan data atau verifikasi adalah melakukan dengan melihat 

kembali pada reduksi data (pengurangan data) dan display data 

(penyajian data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang 

dari data yang dianalisis. Hal ini dilaukan agar hasil penelitian secara 
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kongkrit sesuai dengan keadaan yang terjadi dilapangan.
58

 Kesimpulan 

data dilaukan secara sementara, kemudian diverifikasi dengan cara 

mencari data yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil 

data yang telah terkumpul. 

Penarikan kesimpulan data verifikasi merupakan kegiatan 

interpretasi dengan maksud untuk menemukan makna dari data yang 

telah disajikan misalnya menghubung-hubungkan anatara data yang 

satu dengan data yang lain. 

F. Keabsahan data 

 Penelitian ini menggunakan uji kredibilitasi data dalam uji 

keabsahan data penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

 Triangulsi sumber merupakan membandingkan data mengecek 

balik drajat kepercayaaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualialitatif. Data dari berbagai 

sumber nanti dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang 

sama, mana yang lebih spesifik dari berbagai sumber tersebut. Sehingga 

nanti data yang telah dianalisis dapat menghasilkan suatu kesimpulan, 

dan selanjutnya dapat dilakukan pengecekan. Sedangkanm triangulasi 

teknik yaitu pengecekan data pada sumber yang sama namun dengan 

teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 

menghasilkan data yang berbeda satu sama lainnya. Peneliti dapat 
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melakukan diskusi kepada sumber data yang terkait hingga dapat 

kepastian dan kebenaran datanya. 

G. Tahapan-tahapan penelitian 

 Pada bagian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian terdahulu, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnyadan sampai pada penulisan 

laporan.
59

 

1. Tahap pra penelitian 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

  Mencari permasalahan atau fenomena menarik yang sedang 

terjadi di lokasi penelitian, dengan  wawancara atau observasi 

ringan dengan pihak sekolah sebelum penelitian dilaksanakan. 

  Kegiatan ini dapat dilakukan secara tatap muka dengan 

datang langsung ke lokasi penelitian yaitu SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi atau melalui media lain, seperti wa atau 

website sekolah yang membuat informasi-informasi terkini tentang 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

b. Menyusun rencana penelitian 

  Pada kegiatan menyusun rencana penelitian, hal dilakukan 

adalah menyusun latar belakang, pemilihan lokasi penelitian, 
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penentuan jadwal penelitian, rancangan data yang hendak 

dikumpulkan dan menentukan narasumber penelitian. 

c. Pengurusan surat izin meneliti 

  Untuk memenuhi syarat legalitas penelitian dan 

dikarenakan penelitian yang hendak dilakukan dilembaga 

pendiidkan yang bersifat formal, maka diperlukan surat izin 

dimana diawali dengan pengurusan surat izin penelitian yang 

dikeluarkan oleh pihak FTIK UIN KHAS JEMBER yang ditanda 

tangani oleh Dr. H. Mashudi, M.Pd.I selaku wakil dekan bidang 

akademik FTIK UIN KHAS JEMBER. Selanjutnya surat tersebut 

diserahkan kepada pihak sekolah SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi sebagaio lokasi penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

 Pada tahap ini merupakan kegiatan inti dari penelitian, karena 

peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan sesuai 

dengan fokus tujuan penelitian. Kegiatan pada tahap pelaksanaan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengempulan data 

Data akan dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jadwal wawancara ditentukan dengan persetujuan 

dan penyesuaian jadwal dari narasumber sehingga tidak 

mengganggu waktu narasumber. 
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b. Pengelolahan data 

Data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data  asih 

bercampu dengan informasi lainnya, selanjutnya dilakukan 

pengelolahan data sehingga didapatkan data yang lebih jelas dan 

fokus. 

c. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang 

telah ditetapkan. 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

 Tahapan akhir Pada penelitian merupakan tahap akhir yang 

mana peneliti melakukan penyusunan hasil yang berupa data yang 

telah di analisis dan diuji keabsahannya, selanjutnya ditarik sebuah 

kesimpulan yang berdasar pada fokus penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek penelitian 

1. Profil sekolah SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Nama sekolah : SMP Unggulan Al-Anwari 

NPSN : 69948113 

Alamat : Jl. KH. Abdul wahid No. 25 

Kode pos : 68418 

Desa/kelurahan : Kertosari 

Kecamatan/kota : kec. Banyuwangi 

Kabupaten : kab. Banyuwangi 

Provinsi : Jawa Timur 

Status sekolah : Swasta 

Email  : smpukertosari@gmail.com  

Naungan : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tanggal SK. Pendirian : 25-05-2015 

Tanggal SK Oprasional : 30-08-2018 

Akreditasi : B 

No. SK. Akreditasi : 133/BAN-S/M.35/SK/X/2018 

Sumber listrik : PLN 

Akses internet : telkomsel flash 

Waktu penyelenggaraan : pagi hari 
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2. Sejarah Berdirinya SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Sekolah Smp Uanggulan Al-Anwari Banyuwangi ini berdiri 

tanggal 25 mei tahun 2015, Sebelum resmi berdiri pada tahun 2015 

dibulan mei, sekolah ini sudah direncanakan 3 tahun sebelumnya, 

terbentuknya pembangunan sekolah SMP Unggulan Al-Anwari ini 

karena adanya dukungan dari masyarakat sekitar di lingkungan pondok 

pesantren Al-Anwari yang mana lokasi pondok pesantrennya di dalam 

hiruk pikuknya perkotaan di kota Banyuwangi. SMP Unggulan Al-

Anwari adalah sekolah berbasis pesantren karena berada dibawah 

naungan Pengasuh pondok pesantren Al-Anwari. Pengasuh ponpes Al-

Anwari Kertosari Banyuwangi sekaligus ketua yayasan Al-Anwari 

berharap dengan berdirinya sekolah ini tidak hanya sebagai tempat 

pendidikan formal pada umumnya, akan tetapi ingin lebih dari itu. 

Yaitu sebagai pemberi warna bagi masyarakat luas khususnya 

dilingkungan Banyuwangi kota dengan mencetak generasi 

berintelektual, berwawasan luas dan dibalut dengan pemahaman 

agama yang bagus sehingga generasi ini bisa meneruskan perjuangan 

para ulama‟. Itulah salah satu alasan berdirinya lembaga ini, meskipun 

banyak alasan lain menjadi pedoman mengapa lembaga ini didirikan. 

 Berbasis pesantren merupakan sistem pendidikan sekolah di 

SMP Al-Anwari Banyuwangi, yang mengajarkan pelajaran formla 

seperti sekolah pada umumnya di SMP Unggulan Al-Anwari juga 

mengajarkan ilmu agama seperti yang ada dipesantren. Meskipun tidak 
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semua pelajaran pelajaran pesantren diajarkan. Akan tetapi harapan 

dari sekolah ini semoga semoga kelak anak didik ketika sudah menjadi 

alumni bisa menjadi pribadi cerdas dan berakhlakul karimah dan budi 

pekerti yang baik. 

 Sekolah ini didirikan dengan dasar tujuan ncetak generasi 

penghafal Al-Qur‟an atau tahfidz. Akan tetapi seiring berjalannya 

waktu dan zaman, siswa siswi di SMP Unggulan Al-Anwari bisa 

memilih program unggulan sesuai dengan kemampuannya, seperti 

kitab, osn dan lain lainnya. 

3. Visi Misi SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Adapun visi dan misi SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

adalah: 

a. Visi: 

Terwujudnya generasi beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, berbudi 

luhur dan berdaya saing dengan keunggulan potensi serta 

berwawasan kebangsaan. 

b. Misi: 

1) Melaksanakan pendidikan atau pengajaran ilmu agama dan 

pengetahuan umum secara efektif 

2) Membangun potensi positif intelektual, emosional dan spiritual 

peserta didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya yang 

membawa manfaat bagi diri dan lingkungannya 
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3) Melaksnakan pendidikan dan pelatihan secara adaptif, fleksibel 

dan berwawasan nasional 

4) Mengembangkan daya saing peserta didik dalam  berbagai event 

lomba bidang akademik dan non akademik, serta mampu 

melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan lanjutan.
60

 

4. Letak Geografis SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Lokasi SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi berada di Jl. 

Udang Barong No.22 kertosari, kec. Banyuwangi kab. Banyuwangi, 

jawa timur, 68418. Lokasi SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi ini 

sangat strategis, jarak lokasi sekolah dengan kota  Banyuwangi sangat 

dekat yaitu ± 800 km atau 10 menit ke alun-alun kota banyuwangi atau 

taman kota banyuwangi. Disamping itu SMP Unggulan Al-Anwari 

juga memiliki lahan yang luas untuk ditempati para siswa dan santri-

santri yang bermukim di lokasi SMP Unggulan Al-Anwari tersebut. 

 Adapun batas SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi adalah: 

a) Sebelah barat 

b) Sebelah selatan 

c) Sebelah timur 

d) Sebelah utara 

: Perumahan warga kertosari 

: Perumahan warga kertosari 

: Perumahan warga kertosari 

: Masjid Darul Goefron dan 

TPQ 

 

 

                                                             
60 Observasi visi misi di SMP Unggulan Al-Anwari banyuwangi, tanggal 25 september 2022. 
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5. Struktur Kepengurusan SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Tabel 4.1 

Struktur kepengurusan tenaga kependidikan dan pendidik SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

 

 

No NAMA JABATAN 

1 Ahmad Sukardi, S.Pd Kepala sekolah 

2 Mas‟ul Latif, M.Pd Mudir SMP 

3 Ariellia Eka Putri, S.Pd Waka kurikulum dan penjaminan 

mutu 

4 Aan Khoirul Abidin, S.Pd Waka kesiswaan dan minat bakat 

santri 

5 Erfanuddin, S.Pd Waka humas dan sarpas 

6 Nur Gibar Riza 

Pamungkas S.Kom 

Kepala tenaga administrasi sekolah 

7 Nur Habibi, S.Pd Bendahara SMP Unggulan Al-

Anwari 

8 Zulfi Fakhrurrozi, S.Pd Staf TAS 

9 Dzuroh Nafisah, S.Pd Koordinator BK 

10 Riyan Yunita, S.Pd Anggota BK 

11 Nafiatur Rizki, S.Pd Kepala perpustakaan 

12 Mufti Anisa, S.Pd Kepala UKS 

13 Joko Saputro, S.Si Koordinator Geopark dan Lab. IPA 

14 Harwin Arianto, S.Or Wali kelas 7A 

15 Abdul Basith, S.Pd Wali kelas 7B 

16 Mufti Anisa, S.Pd Wali kelas 7C 

17 Lina Dalila, S.Pd Wali kelas 7D 

18 Choirul Iksan, S.Pdi Wali kelas 8A 

19 Ahmad Dani Al Faris, 

S.Pd 

Wali kelas 8B 

20 Riyan Yunita Sari, S.Pd Wali kelas 8C 

21 Nafiatur Rizki, S.Pd Wali kelas 8D 

22 Utlub Karom, S.Pd Wali kelas 9A 

23 Joko Saputro, S.Si Wali kelas 9B 

24 Robi‟ah Yofi 

Nurmaziyah, S.s 

Wali kelas  9C 

25 Annur Rochmaniah, S.Pd Wali kelas 9D 

26 Durotul Lamiah Guru kitab kuning putri kelas C 

27 M. Isrour Royyan, S.Pd Guru kitab kuning putra kelas B 

28 Yudha Pratama Guru kitab kuning putra kelas A 
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6. Sarana Dan  Prasarana SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

 Adapun sarana dan prasarana di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi sebagai berikut: 

Luas tanah  : 1,840 M2 

Tabel 4.2 

Data sarana prasarana SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

NO JENIS RUANGAN KONDISI 

1 Perputakaan Baik 

2 Ruang kelas Baik 

3 Ruang guru Baik 

4 Ruang kepala sekolah Baik 

5 Ruang TU Baik 

6 Ruang UKS Baik 

7 Ruang LAB komputer Baik 

8 Musholla Baik 

9 Ruang osim Baik 

10 Toilet guru Baik 

11 Toilet siswa Baik 

 

7. Data Siswa Siswi SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Yang 

Mengikuti Pembelajaran Kitab Kuning. 

a) Putra 

 Guru kitab kuning : Yudha pratama 

 Kelas : A 

 

Tabel 4.3 

Data nama-nama siswa SMP Unggulan SMP Al-Anwari 

peminat program kitab kuning 

 

No Nama  Nama  

1 Ahmad Chubaibillah 9D 

2 Mohammad Hasbii 9D 

3 Aji Joko 9D 

4 Muhammad Yanuar 9D 
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5 Rafi Putra 9D 

6 Dicka Hafidz 8C 

7 Adi Joko 8C 

8 Muhammad Rifqi 8C 

9 Muhammad Ridho 8C 

10 Muhammad Dzikri 8C 

11 Juan Tirta 8C 

12 Ahmad Farid 8C 

13 Muhammad Syamsur 8C 

 

 Guru kitab kuning 

 

: Muhammad Isro‟ur Royyan 

  

 Kelas 

 : B 

 

 

 

Tabel 4.4 

Data nama-nama siswa SMP Unggulan SMP Al-Anwari 

peminat program kitab kuning 

 

No Nama Kelas 

1 Aladini Muhammad 8C 

2 Hirzi Maulana 8C 

3 Bana Isanul 8C 

4 Izzati Fikri 8C 

5 Sajid Basitna 8C 

6 Avicenna Iman 8C 

7 Mufti Farid 8C 

8 Iqbal Riyan 8C 

9 Azizy Azmy 8C 

10 M. Aqmal 8C 

11 Rikza Gaelani 9D 

12 Ridho Tawabul 9D 

13 Moh. Rafi R.A 9D 

14 Ramandha 9D 

15 Zia Attala Rahman 9D 

16 Dly Firdaus 9D 

17 Achmad Cheva 9D 

18 Raditya Rafi 9D 

19 M. Hisyam R.A.R 9D 

20 M. Dani Zul 9D 

21 Dafa Za‟imul 9D 

22 Azhari Firdaus 9D 
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b) Putri 

 Guru kitab kuning : Durotul Lamiah 

 Kelas : C 

 

 Tabel 4.5 

Data nama-nama siswi SMP Unggulan SMP Al-Anwari 

peminat program kitab kuning 

 

No Nama Kelas  

1 Marsha Aulia Rahma 9C 

2 Abelia Anisatul Jannah 9C 

3 Ilma Khoiriyah Sholati 9C 

4 Anjalina Haura Sabila 9C 

5 Decha Handa Riyatul M. 9C 

6 Shiren Hilyatul Auliya 9D 

7 Tasa Fitri Karomah 9C 

8 Safitri 9C 

9 Wulan Ainun Rofiqoh 9C 

10 Sheila Oktavia Salsabila S. 9D 

11 Nafara Dzikra K.H 9D 

12 Dwi Ayu Haruma 9D 

13 Suci Novisyah 9D 

14 Icha Rosmayanti 9D 

15 Umi Musvita 9D 

16 Yunita Nia Salwa F. 9D 

17 Amelia Eka Putri 9D 

18 Jehan Rezky Ramadhana Y. 9C 

19 Adinda Ayu Nur Ismailah 8C 

20 Erica Dwi Yanti 8C 

21 Fitrotun Kamilah 8D 

22 Ifay Nur Ahya 8C 

23 Amelia Safitri 8C 

24 Revani Silsila Nandini 8C 

25 Zara Diva Azkia 8C 

26 Salsabila Ramadhani 8D 

27 Deca Afita Dewi 8C 
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8. Jadwal mata pelajaran SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

Gambar 4.1 

Jadwal kegiatan belajar mengajar SMP Unggulan Banyuwangi 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

  Data yang disajikan pada bagian ini adalah data hasil penelitian 

di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwnagi. Data yang sudah diperoleh 

dicantumkan di bagian ini sesuai dengan prosedur penelitian dan fokus 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan metode 

pengumpulan data yang telah dipaparkan pada metode penelitian maka, 

peneliti menyajikan kumpulan data yaitu dari data observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dan 

mendukung penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti 

memaparkan mengenai penerapan metode sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi tahun 2022/2023, 

Yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

 Perencanaan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 

proses pembelajaran, hal tersebut sangat penting untuk mempersiapkan 

proses kegiatan belajar mengajar dan dilakukan agar sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai dalam suatu proses pembelajaran. 

 Sehubungan dalam hal, penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

Kegiatan perencanaan dilakukan dengan langkah awal yakni 

menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran sebagai yang 
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diungkapkan oleh Bapak Ahmad Sukardi, S.Pd. , selaku kepala 

sekolah SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwnagi
61

: 

“Kalau perencanaan untuk pembelajaran sorogan dalam kitab 

kuning guru sudah menyiapkan RPP Mbak, namun RPP dalam 

program kitab kuning ini di rangkap jadi satu yaitu putra putri, 

karena pembelajaran kitab kuning disini masuk dalam kategori 

mata pelajaran tambahan dan program unggulan dan semacam 

extra di SMP Unggulan Al-Anwari ini, jadi 1 RPP digunakan 

untuk semua kelas program kitab kuning”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi bahwa perencanaan pembelajaran 

kitab kuning menyertakan RPP. Namun untuk 1 RPP digunakan dalam 

semua kelas yang sama dalam program kitab kuning. 

 Hal tersebut juga ditanyakan oleh peneliti mengenai 

perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi kepada Durotul 

Lamiah selaku guru kitab kuning putri
62

: 

“Untuk perencanaan pembelajaran sorogan kitab kuning guru 

membuat RPP terlebih dahulu untuk memudahkan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, dalam perencanaan pembelajaran 

sorogan kitab kuning ini guru memberikan pengarahan terlebih 

dahulu kepada anak-anak agar anak-anak tau dan paham seperti 

apa pembelajaran kitab kuning itu?.. lalu guru juga perlu banyak 

mempersiapkan perencanaan untuk menerapkan metode sorogan 

ini karena metode ini memiliki kemampuan yang kuat supaya 

bisa berpendapat antara siswa dan guru. sebelum menyorogi 

anak-anak, biasanya guru juga memerintah anak-anak untuk 

hafalan nadhom, baisanya menggunakan nadhom alfiyah, untuk 

lugotnya menggunakan kitab amtsilati tasyrifiyah guna untuk 

memancing pemahaman anak-anak tersebut supaya terlatih 

dalam mengingat bagian-bagian dari rumus-rumus ilmu nahwu 

karena dialam nadhom alfiyah tersebut memiliki intisari dari 

                                                             
61 Ahmad sukardi, diwawancari oleh penulis 27 septemmber 2022. 
62 Durotul lamiah, diwawancarai oleh penulis 3 oktober 2022. 
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ilmu-ilmu nahwu sedangkan ilmu nahwu tersebut adalah salah 

satu kunci dari pembelajaran kitab kuning”. 

 

 Disimpulkan bahwasanya untuk perencanaan dalam penerapan 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan 

Al-Anwari Banyuwangi guru memerintah siswa siswi untuk hafalam 

terlebih dahulu sebelum sorogan dimulai karena untuk lebih 

memudahkan juga melatih siswa siswi untuk bisa saling berpendapat 

saat sorogan berlangsung. Dan nadhom yang digunakan untuk hafalan 

yaitu alfiyah dan lughotnya menggunakan kitab amtsilati tasyrifiyah. 

 Peneliti juga menanyakan kepada Yudha Pratama selaku guru 

kitab putra SMP Unggulan Al-Anwari
63

: 

“Sebelumnya saya mau menyampaikan bahwa kitab kuning di 

SMP ini bukan mata pelajaran wajib melainkan mata pelajaran 

tambahan dan program Unggulan dari SMP Al-Anwari 

Banyuwangi, namun dalam setiap kegiatan pembelajaran pasti 

ada langkah guru itu mempersiapkan RPP, silabus, kamus 

bahasa arab dan kitab nadhom alfiyah. Disini untuk 

pembelajaran kitab kuning sendiri ada RPP, Cuma satuan RPP 

ini digunakaan untuk semua kelas kitab jadi 1 RPP digunakan 

untuk semua guru. Dalam perencanaan pembelajaran guru juga 

bermacam variasi dalam mempersiapkan pembelajaran kepada 

anak-anak, kalau di putra biasanya anak-anak saya perintah 

hafalan nadhom sendiri sendiri 5 menit, lalu saya beri waktu 5 

menitan untuk membaca dan mempelajari kitab yang akan 

diguakan untuk sorogan jadi total waktunya untuk 

mempersiapkan ada 10 menit, lalu setelah itu saya tanyakan 

kepada anak “anak-anak sudah siap maju?” terkadang anak-anak 

itu juga susah mbak untuk menjawab maka saya ambil strategi 

untuk memanggil anak-anak secara acak, untuk mempersingkat 

waktu. Dengan mempersiapkan kegiatan pembelajara seperti itu 

mbak kegiatan belajar akan lebih fleksibel dan juga dapat 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa siswi”. 

 

 

                                                             
63 Yudha pratama, diwawancarai oleh penulis 5 oktober 2022. 
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Hasil wawancara diatas dapat dibuktikan dengan dokumentasi berikut: 

 

Gambar 4.2 

Kegiatan Hafalan Nadhom Alfiyah 

Untuk memperkuat hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru 

pengampu kitab kuning, maka dipeperkuat dengan hasil pengamatan penelti di 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi bahwa: 

 Dalam sebuah perencanaan pembelajaran guru dan siswa wajib 

mempersiapkan beberapa hal yang menyangkut dalam pembelajaran. Mulai dari 

metode, materi dan tempat untuk kegiatan pembelajaran. Setiap guru sudah pasti 

menginginkan ilmu-ilmunya bermanfaat bagi siswa siswinya dan orang lain, maka 

dari itu pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap yaitu pentingnya 

mempersiapkan perangkat-perangkat pembelajaran sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dimulai. 

 Hasil wawancara di atas dikuatkan dengan hasil observasi oleh peneliti 

yaitu dari beberapa wawancara tersebut peneliti dapat menganalisis bahwa 

perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, bahwa sebelum memulai pembelajaran guru 
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terlebih dahulu mempersiapkan perangkat atau bahan-bahan yang diperlukan 

dalam pembelajaran seperti RPP, silabus dan lain sebagainya, namun untuk 

silabus tidak ada dan itu tidak tertulis oleh pihak masing-masing guru, karena 

disini pembelajaran kitab kuning maka langsung pembelajaran kitab kuningnya 

saja. Selain itu Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran guru juga 

menyampaikan kepada siswa untuk  menghafal beberapa bait nadhom yang sudah 

ditentukan oleh guru, lalu siswa juga diberi waktu untuk mengasah pikiran dan 

pemahamannya sebelum melakukan pembelajaran sorogan kitab kuning. 

 Perencanaan pembelajaran yang berupa RPP dan hafalan-hafalan nadhom 

tersebut dapat diperkuat dengan dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 

RPP Kitab kuning SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

 

Gambar 4.4 

Nadhom Alfiyah 

 

 Adapula yang ditanyakan peneliti mengenai tujuan dalam 

penerapan metode sorogan pembelajaran kitab kuning di SMP 
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Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. Berikut tanggapan Bapak Ahmad 

Sukardi, S.Pd. , sebagai berikut
64

: 

“Tujuan adanya program kitab kuning adalah menciptakan siswa 

yang berprestasi dan unggul dalam bidang kitab kuning, karena 

sekolah ini dibawah naungan pondok pesantren maka sebagai 

sekolah formal juga harus bisa memberikan output kepada 

semua masyarakat bahwa SMP Unggulan Al-Anwari 

banyuwangi tidak hanya menciptakan generasi muda yang 

berintelektual tinggi namun juga bisa menciptakan generasi 

yang paham nilai agama dan bangsa serta akan menjadi suatu 

kebanggan tersendiri jika lulusan dari SMP sudah mahir 

membaca kitab kuning”. 

 Begitupun peneliti menanyakan kepada Bu Durotul Lamiah 

selaku guru pengajar kitab kuning mengenai tujuan penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning, sebagai berikut
65

: 

“Pastinya tujuan penerapan metode sorogan sendiri adalah siswa 

siswa bisa membaca kitab kuning dengan baik dan benar, namun 

jika hanya untuk membuat siswa siswi bisa membaca saja itu 

sangat mudah maka tujuan intinya yaitu siswa siswi juga mampu 

memahami isi atau materi yang sudah diajarkan dan dapat 

diterapkan dengan benar, begitupun supaya guru juga dapat 

mengawasi dan mengetahui sejauh mana anak-anak dapat 

menangkap materi yang sudah saya ajarkan, itu akan menjadi 

sebuah apresiasi bagi diri saya karena tujuan saya juga kepada 

mereka untuk bisa memberikan pembelajaran kitab kuning 

dengan baik dan benar dan anak-anak juga bisa memahami 

dengan seksama”. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

tujuan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

adalah siswa bisa membaca dan memahami isi materi yang sudah 

dijelaskan oleh gurunya, sehingga ketika sudah output dari SMP ke 

masyarakat nanti siswa sudah siap langsung untuk bisa membaca dan 

                                                             
64 Ahmad sukardi, diwawancarai penulis 27 september 2022. 
65 Durotul lamiah, diwawancara  oleh penulis 3 oktober 2022. 
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mengaplikasikan secara baik dan benar, dengan begitupula akan 

membawa nama baik sekolah yang sudah pernah ditempuh siswa 

tersebut. 

Setelah peneliti menanyakan tentang perangkat pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran kemudia peneliti menanyakan media atau 

alat apa saja yang digunakan ketika penerapan metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari 

banyuwangi. 

Berikut pernyataan dari bu Durotul Lamiah
66

: 

“Untuk media atau alat yang digunakan dalam metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning yaitu buku 

catatan, pen, papan tulis, nadhom alfiyah dan kitab 

tasyrifan untuk refrensi dalam pembelajaran kitab kuning. 

Dan untuk ruangan kelas nya berpindah-pindah. Karena 

untuk pembelajaran kitab ada dua kelas 1 untuk malam 

pemaknaan kitab dan yang 1 lagi untuk pembelajaran 

sorogan kitab kuning tersebut”. 

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Sukardi dan 

ibu Durotul Lamiah dapat diketahui bahwasanya perencanaan 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning tidak tertulis dan 

tidak menggunakan perangkat apapun, namun sebelum 

pembelajaran kitab kuning siswa siswi diperintahkan untuk 

membaca nadhom alfiyah secara bersama sama. Selain itu tujuan 

penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

sendiri adalah menjadikan siswa siswi yang bisa menjadi luar biasa 

yaitu siswa siswi SMP Unggulan Al-Anwari yang masih tergolong 

                                                             
66 Durotul lamiah, diwawacarai oleh penulis 3 oktober 2022. 
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remaja dan masih sangat memiliki usia mudah bisa membaca kitab 

kuning dengan benar dan memahami apa saja materi-materi yang 

sudah dipelajari disekolah. Dan tentunya pembelajaran kitab 

kuning ini di ajarkan di sekolah SMP guna untuk menciptakan 

generasi-generasi milenial yang mampu menggerakkan potensinya 

dalam bidang kitab kuning supaya nanti ketika menjadi output 

kepada masyarakat dapat membawa nama sekolah dengan baik. 

2. Pelaksanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

 Setelah melakukan proses perencanaan pada pembelajaran, maka 

selanjutnya adalah kegiatan pelaksanaan dari perencanaan yang telah 

disusun sebagai bentuk pengaplikasian ke lapangan dan 

mempraktekkan kedalam kelas saat pembelajaran berlangsung. 

 Pada bagian ini seorang guru akan menerapkan metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning tehadap beberapa siswa siswi SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi yang mengikuti pembelajaran kitab, 

hal tersebut menjadi kegiatan pembelajaran yang akan mempermudah 

pemahaman siswa ketika pembelajaran kitab kuning dikelas 

berlangsung. Oleh karena itu, sebagai guru yang memiliki kewajiban 

dan tanggung jawab terhadap siswa siswinya untuk bisa mencapai 

sebuah kompetensi dasar tertentu maka dibutuhkan sejumlah waktu 

dalam pembelajaran sebagai berikut: 
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a. Alokasi waktu 

Hasil wawancara dari bapak Ahmad Sukardi, S.Pd., selaku 

kepala sekolah
67

: 

“Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di mulai pada jam 05:30 pagi dan selesai pada jam 

06.30. jadwal ini dibentuk karena memang sesuai dengan 

kesepakatan dan keputusan bersama antar guru dan ketua 

yayasan di sekolah. Karena siswa siswi yang ada di SMP 

juga sebagai santri yang bemukim di pondok maka, dalam 

pembelajaran kitab kuning tidak diharuskan menggunakan 

seragam sekolah seperti pada umumnya, hanya saja harus 

menggunakan pakaian muslim dan muslimah yang lebih 

sopan, salah satu metode yang digunakan oleh guru 

pamong kitab kuning adalah sorogan dan bandongan, 

karena jika hanya menggunakan bandongan saja guru tidak 

akan tahu sejauh mana pemahaman siswa dalam 

pembelajaran kitab kuning, begitupun apabila hanya 

sorogan saja siswa akan lebih terkendala saat pembelajaran 

kitab kuning jadi keduanya diterapkan sama-sama memiliki 

keefektifan untuk diterapkan dalam pembelajaran kitab 

kuning”. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa pelaksanaan 

penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

dilakukan pada pagi hari yaitu pada pukul 05.30 hingga 06.30. 

pelaksanaan tersebut sudah disepakati oleh pihak kepala sekolah 

dan ketua yayasan. Karena sebelumnya sudah dijelaskan karena 

pembelajarannya kitab kuning ini termasuk moving class maka 

tidak ada kewajiban atau ketetapan mengenai ruangan dan kostum 

seragamnya, hanya saja guru memerintahkan kepada siswa siswi 

SMP Unggulan Al-Anwari untuk menggunakan pakaian yang lebih 

sopan jika putra menggunakan kopyah, baju koko dan sarung 

                                                             
67 Ahmad sukardi, diwawancarai oleh oleh penulis 27 september 2022. 
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sedangkan putri menggunakan gamis dan hijab yang menutup 

bagian dada, karena di dalam pembelajaran nanti akan saling 

berhadapan antara guru dan siswa, alangkah baiknya saling 

menjaga ettitude masing-masing. Adapula wawancara mengenai 

pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning dari 

ibu Durotul Lamiah, sebagai berikut
68

: 

“Waktu pelaksanaan pembelajaran kitab itu sendiri ada tiga 

waktu mbak, yaitu pagi dimulai 05.00-06.30, siang itu 

dijam pelajaran fikih yang sesuai dengan jadwal sekolah 

dan malam dijam 20.00-21.20, kalau malam biasanya itu 

materi dan memaknai kitab. Sedangkan paginya 

pelaksanaan sorogan langsung. Pembelajaran kitab kuning 

ini sebagai penguat mata pelajaran fikih di SMP yang 

dijadikan sebagai ekstra sekolah, berhubung di SMP ini 

juga berbasis pesantren jadi penentuan jadwal untuk 

ekstranya pagi dan malam. Untuk pelaksanaan metode 

sorogannya sendiri biasanya saya meminta siswa hafalan 

nadhom terlebih dahulu guna untuk memudahkan 

pembelajaran dalam memahami ilmu nahwunya mbak, 

Waktu pelaksanaan untuk pembelajaran kitab kuning 

dilakukan 5 kali dalam seminggu, dan malam untuk 

penjelasan materi dan memaknai kitab. Langkah yang awal 

sebelum memulai pembelajaran kitab biasanya tawasul 

kepada Rosululloh Saw, kepada para ulama lalu membaca 

fatihah, berdoa bersama sama sebelum belajar, kemudian 

absensi kehadiran siswa untuk memantau dan bisa 

mengkondisikan kelas, menuju penjelasan materi, lalu 

langkah keintinya sorogan kitab kemudian doa penutup 

atau setelah belajar dan mengucapkan salam kepada anak-

anak mbak”. 

 

  Hasil dari wawancara diatas dapat dibuktikan pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

                                                             
68 Durotul lamiah, diwawancarai oleh penulis 3 oktober 2022 
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Tabel 4.6 

Jadwal pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi 

 

HARI WAKTU KEGIATAN 

Minggu  20:00-21:30 Materi dan memaknai kitab kuning 

Senin 07:00-08:20 

13:00-14:40 

Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

05:30-06:30 

20:00-21:30 

Sorogan kitab kuning 

Materi dan memaknai kitab kuning 

Selasa 13:00-14:20 Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

05:30-06:30 

20:00-21:30 

Sorogan kitab kuning 

Materi dan memaknai kitab kuning 

Rabu 13:00-13:40 Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

05:30-06:30 

20:00-21:30 

Sorogan kitab kuning 

Materi dan memaknai kitab kuning 

Kamis 13:00-14:20 Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

05:30-06:30 

20:00-21:30 

Sorogan kitab kuning 

Materi dan memaknai kitab kuning 

Jumat 20:00-21:30 Materi dan memaknai kitab kuning 

Sabtu 07:00-08:20 

10:00-10:40 

Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

Mapel Fikih (pembelajaran kitab kuning) 

05:30-06:30 Sorogan kitab kuning 

 

 

Dapat diketahui dari pernyataan diatas bahwasanya waktu 

pelaksanaan pembelajaran kitab kuning ada tiga waktu yaitu pagi, 

siang dan malam. untuk sorogan dimulai pagi hari dari pukul 05.30 
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hingga 06.30 sedangkan malam hari diisi dengan penjelasan materi dan 

memaknai kitab dimulai pada jam 20.00-21.20 dan waktu siang 

menyesuaikan jadwal mata pelajaran fikih. Berhubung di SMP 

Unggulan Al-Anwari banyuwangi ini adalah sekolah berbasais 

pesantren yang tidak terlepas dari ilmu keagamaan termasuk mata 

pelajaran fikih, maka untuk memperdalam materi-materi yang terdapat 

dalam mata pelajaran fikih yaitu menggunakan kitab kuning. 

b. Metode pembelajaran 

Hasil wawancara yang peneliti peroleh dari ibu Durotul 

Lamiah selaku guru pengajar kitab kuning, menyebutkan
69

: 

“Pada pembelajaran kitab kuning yang saya ajarkan kepada 

anak-anak saya menggunakan metode sorogan mbak, yang 

mana sebelum sorogan saya awali dengan membaca fatihah 

(bertawasul) kemudian Mengatur kondisi yang komunikatif 

kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Saya buatkan 3 

barisan lalu maju 3 orang ke depan saya sorogi satu persatu, 

secara bergantian, Membaca dan menerjemahkan teks atau 

kitab kuning kepada siswa secara perlahan dan 

menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti. Setelah 

membaca dan menerjemahkan kitab kuning, saya meminta 

siswa untuk menerjemahkan dan menjelaskan kembali, lalu 

saya melakukan pembetulan apabila terdapat dalam 

pembacaan siswa ada yang salah atau keliru. Selanjtunya, 

saya meminta siswa atau anak-anak membacakan dan 

menerjemahkan kitab dengan benar, sesuai materi yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Setelah membaca, 

menerjemahkan dan menjelaskan dengan benar di hadapan 

saya tinggal mengulas kembali materi yang sudah dipahami 

oleh siswa serta menambahkan pengetahuan terhadap hal-

hal yang kurang atau keliru. Dalam pengawasan saya 

selama mengajar disini Penerapan metode sorogan ini 

adalah salah satu metode yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa saat pembelajaran kitab dikelas. Dan 

metode sorogan tersebut sangat membantu saya untuk lebih 
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mengawasi dan mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai materi-materi yang sudah saya ajarkan 

sebelumnya disisi lain anak-anak dilatih mental untuk bisa 

berani untuk berargumen dalam proses pembelajarannya”. 

 

 Pernyataan diatas senada dengan hasil wawancara dari 

Ustad. Hasibin selaku kepala Madin di Pondok Pesantren Al-

Anwari, yaitu
70

: 

“Metode yang digunakan di setiap pembelajaran kitab yang 

ada di pesantren maupun di sekolah Al-Anwari ini ada yang 

menggunakan sorogan ada yang tidak mbak, contohnya 

kalau di pondok metodenya bandongan saja, karena 

ngajinya dari kyai langsung ke semua santri, dan kalau di 

SMP Al-Anwari itu metodenya sorogan mbak, di madrasah 

diniyah sendiri juga menggunakan sorogan tetapi kalau 

model sorogan di Madin sekedar tanya jawab biasa saja 

tidak terjadwal atau tertata, sedangkan kalau di SMP 

Unggulannya metode sorogan digunakan dan 

pelaksanaanya terjadwal dan pasti,”. 

 

 

Gambar 4.5 

Pembelajaran Metode Sorogan Kitab Kuning 

 

 Adapula pernyataan dari Anjalina Haura selaku siswi SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi mengenai pelaksanaan sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning, sebagai berikut
71

: 
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“Ya mbak… saya merasa kalau menggunakan metode sorogan itu 

sangat membantu saya untuk lebih memahami terhadap materi 

materi yang sudah dijelaskan sebelumnya, karena di situ saya bisa 

belajar secara langsung kepada guru dan saya juga dapat leluasa 

untuk berargument dalam materi-materi yang sudah dipelajari dan 

saya pahami, begitupun ada kesempatan untuk bertanya mengenai 

sesuatu yang apabila belum saya mengerti dari materinya kepada 

guru secara langsung”. 

 

 

Gambar 4.6 

Wawancara siswa SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Durotul Lamiah, ustad. Hasibin 

dan Anjalina Haura bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran 

kitab kuning adalah metode sorogan, Penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di SMP Al-Anwari Banyuwangi ini adalah 

salah satu metode pembelajaran kitab yang unggul dalam mencapai target 

kemampuan membaca kitab kuning pada siswa SMP Unggulan Al-

Anwari, serta dikuatkan dengan ekstrakurikuler metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning pada jam 05:30-06.30 pagi dan 20:00-21:00 

malam, guna untuk memberikan kemudahan terhadap siswa dalam 

mempelajari kitab kuning. 

                                                                                                                                                                       
71 Haura, diwawancarai oleh penulis 10 oktober 2022 
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c. Sumber belajar 

Sumber belajar merupakan bagian suatu terpenting dalam proses 

pembelajaran, sumber belajar tidak harus menyerupai media saja, tetapi 

data atau benda dapat juga menjadi sumber belajar oleh siswa. sebagai 

mana hasil wawancara ibu Durotul Lamiah selaku guru pengajar kitab 

kuning, sebagai berikut
72

: 

“Untuk bahan atau sumber belajar yang digunakan ada 2 kitab 

mbak, yaitu kitab jurumiyah dan fathul qorib, karena di SMP ini 

sekolah berbasis pesantren jadi menggunakan kitab jurumiyah ini 

sebagai pembelajaran materi nahwu shorrofnya, untuk kitab yang 

digunakan dalam sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

menggunakan kitab fathul qorib sebelum pembelajaran kitab 

biasanya saya buka dengan bacaan fatiha, tawasul kepada nabi lalu 

memberikan pertanyaan materi apa yang akan dibahas hari ini”. 

 

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara bapak Yudha 

Pratama, menyebutkan
73

: 

“Sumber belajar belajar yang digunakan di SMP ini ada 2 mbak, 

kitab Jurumiyah dan Fathul Qorib, kitab Jurumiyah ini untuk 

membantu anak-anak dalam materi nahwu sorrofnya, kalau kitab 

Fathul Qorib ini digunakan khusus untuk pembelajaran sorogan 

kitab kuningnya, jadi siswa tidak hanya mendapat ilmu Illat dari 

nahwu shorrofnya saja tetapi siswa juga dapat menerapkan ke 

dalam materi yang yang ada di dalam kitab Fathul Qorib, yang 

mana didalam kitabnya menjelaskan berbagai macam hukum 

syariat Islam yang biasa disebut ilmu fikh atau kitab kitab fikih”. 

 

                                                             
72

 Durotul lamiah, diwawancarai oleh penulis 10 oktober 2022 
73

 Yudha pratama, diwawancarai oleh penulis 5 oktober 2022 
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Gambar 4.7 

Kitab Fathul Qorib 

 

 

 

Gambar 4.8 

Kitab Jurumiyah 

 

Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya 

sumber belajar yang digunakan untuk belajar siswa di SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi ada dua yaitu Kitab Fathul Qorib Dan Kitab Jurumiyah, 

kitab-kitab tersebut memiliki nilai yang sama dalam pembelajaran kitab 
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kuning terutama dalam penerapan sorogan kitab di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi. 

d. Materi pembelajaran kitab kuning 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang penentuan materi dalam 

perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning. 

Berikut penjelasan dari ibu Durotul Lamiah selaku guru pengajar kitab kuning 

di putri
74

: 

“Untuk penentuan materi-materi saat pembelajaran sorogan kitab 

kuning ada bermacam-macam mbak, karena menggunakan 2 kitab 

yang berbeda jadi untuk materi nya juga beda, kalau untuk materi 

sorogannya sendiri itu materi yang ada didalam kitab Fathul Qorib, 

sedangkan kalau yang dipakai untuk pembelajaran ilmu alatnya seperti 

ilmu shorrof menggunakan kitab jurumiyah”. 

 

 Hasil wawancara diatas senada dengan hasil wawancara oleh peneliti 

kepada ustad Yudha Pratama, yaitu
75

: 

“Kalau materi-materi yang digunakan untuk sorogan itu Fathul Qorib 

sedangkan yang untuk pembelajaran ilmu-ilmu alatnya menggunakan 

kitab Jurumiyah. Jadi untuk materi-materi yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab kuningnya itu lumayan banyak mbak, kalau untuk 

saat ini materi tentang sholat dan materi nahwu shorrofnya bab isim-

isim yang dibaca rofa‟ (babul mar‟fuatil asma‟)”. 

 

 Pernyataan diatas dapat dibuktikan dalam sebuah dokumentasi di bawah 

ini. 
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 Durotul lamiah, diwawancarai oleh penulis 10 oktober 2022 
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 Yudha pratama, diwawancarai oleh peneliti 5 oktober 2022 
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Gambar 4.9 

Materi kitab Fathul Qorib 

 

 

Gambar 4.10 

Materi Kitab Jurumiyah 

 

  Dapat dilihat dari hasil wawancara dan dokumentasi oleh peneliti 

diatas yaitu ibu Durotul Lamiah dan bapak Yudha Pratama bahwasanya 

materi-materi yang diajarkan dalam pembelajaran kitab kuning 

menggunakan metode sorogan yaitu kitab fathul qorib, dan kitab yang 
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untuk mengajarkan siswa siswi lebih memahami ilmu nahwu shorrof yaitu 

menggunakan kitab Jurumiyah, keduanya memiliki perbedaan yang 

menonjol yaitu kalau kitab Jurumiyah untuk dasar/awal sedangkan kitab 

Fathul Qorib yang menjadi acuan atau bahan untuk praktek siswa siswi 

dalam membaca kitab kuning. 

  Hasil wawancara dari berbagai sumber diatas dengan hasil 

observasi pada tanggal 3 oktober 2022 bahwa pelaksanaan penerapan 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi dilakukan melalui tiga kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan awal 

 Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan ini guru 

memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

disusul dengan tawasul kepada para nabi, guru-guru dan membaca 

fatihah, setelah itu guru meminta siswa untuk membaca nadhom 

alfiyah 2-3 lembar (50 bait). Kemudian guru mengabsen kehadiran 

siswa dan menanyakan siswa apabila ada yang tidak masuk tanpa surat 

dan izin. Kemudian guru mengulas seputar materi-materi sebelumnya 

dan melakukan apersepsi, kemudian guru memberi tahu kepada siswa 

mengenai materi-materi apa saja yang digunakan dalam sorogan kitab 

kuning. 
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b. Kegiatan inti 

 Kegiatan inti ini dilakukan selama 40 menit. Langkah pertama 

yang dilakukan oleh bu Durotul Lamiah adalah Menciptakan 

situasi dan kondisi yang komunikatif kepada siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Lalu, Membaca dan menerjemahkan teks atau kitab 

kuning kepada siswa secara perlahan dan menggunakan Bahasa 

yang mudah dimengerti. Setelah membaca dan menerjemahkan 

kitab kuning bu Durro meminta 3 siswa untuk maju ke hadapannya 

dan meminta siswa untuk menjelaskan kembali secara bergiliran, 

hal yang ditanyakan bu Durro saat sorogan kitab kuning yaitu 

tentang kedudukan kalimat, mu‟rob, amil-amil yang masuk pada 

I‟rob nasob dan jazm, dll. 

c. Kegiatan akhir 

  Kegiatan akhir sama dengan kegaiatan penutup yakni guru 

memberikan penjelasan dan mengulas kembali materi yang sudah 

dipahami oleh siswa serta menambahkan pengetahuan terhadap hal-

hal yang kurang atau keliru saat menjelaskan di depan guru. Guru 

mengadakan sesi tanya jawab apabila siswa tidak ada yang bertanya 

maka guru yang akan bertanya kepada siswa mengenai materi-materi 

yang dipelajari saat sorogan apabila dari pertanyaan guru siswa tidak 

mampu untuk menjawab, guru akan memberi hukuman ringan 

seperti berdiri sambil mencari jawab yang belum terjawab dengan 

benar. Kemudian yang terakhir guru mengajak siswa untuk 
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mengakiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama yang 

dipimpin oleh guru. 

3. Evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

   Salah satu tujuan diadakan evaluasi yaitu untuk mengukur 

keberhasilan program-program yang ada dalam organisasi atau suatu 

lembaga pendidikan, serta untuk menilai sampai mana tujuan itu bisa 

tercapai. 

   Evaluasi diadakan 2 kali dalam satu bulan, hal ini diungkapkan 

oleh Ahmad Sukardi, S.Pd,. selaku kepala sekolah SMP Unggulan Al-

Anwari banyuwangi
76

: 

“Untuk pengevaluasiannya disini menggunakan tes lisan langsung 

mbak, mengapa harus ada evaluasi dalam kitab kuning disini 

karena pembelajaran kitab kuning disini sama halnya dengan mata 

pelajaran lainnya yang mana perlu untuk ada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajarannya. Evaluasi dalam 

penerapan metode sorogan ini guru-guru lebih dominan 

menggunakan tes lisan karena memang pada dasarnya 

pembelajaran kitab itu adalah membaca kitab, maka dari itu untuk 

evaluasi kitab disini menggunakan tes lisan”. 

 

  Hal serupa juga diungkapkan oleh Duratul Lamiah selaku guru 

kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, bahwa
77

: 

“Untuk evalusinya sendiri itu disekolah ada dua untuk 

pengevaluasian pembelajaran kitab kuning, yaitu pertama penguji 

khusus dari lembaga pendidikan dan dari guru kitab kuningnya 

masing-masing, karena berangkat dari profil SMP Al-Anwari ini 

adalah sekolah Unggulan maka evaluasi kita lakukan setiap satu 

bulan dua kali untuk guru kitab kuning dan setahun sekali untuk 

bagian penguji khusus yang didelegasikan dari lembaga pendidkan, 
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kalau dari guru pembelajaran kitab kuning sendiri itu sifatnya 

masing-masing dan menggunakan tes lisan, sedangkan evaluasi 

yang dilakukan oleh menteri pendidikan itu biasanya pada akhir 

masa pelajaran atau kelulusan anak-anak akan diwisudah, jadi hal 

tersebut dilakukan untuk penentuan layak tidaknya siswa siswi 

SMP ini untuk diluluskan atau tidak, kalau saya pribadi untuk 

mengetes seberapa anak-anak ini paham apa yang sudah saya 

ajarkan saya melakukan tanya jawab jika ada yang tidak sesuai 

dengan jawaban atau salah maka saya anggap perlu ada evaluasi 

yang lebih maksimal, yaitu saya perintahkan anak-anak berdiri 

sambil mencari jawaban yang benar apabila sudah menemukannya 

maka berhak untuk angkat tangan dan menjawab secara logis 

dengan benar ”. 

 

Hasil wawancara diatas dapat dikuatkan dengan hasil dokumentasi 

penelitian dibawah ini: 

 

Gambar 4.11 

Kegiatan evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran dalam pembelajaran 

kitab kuning 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari bapak. Ahmad Sukardi, S.Pd dan 

ibu Durotul Lamiah bahwasanya Evaluasi yang digunakan dalam penerapan 
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metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning yaitu dengan tes lisan, yakni 

siswa dites satu persatu dengan cara ditanya dan disuruh untuk membaca kitab 

dengan benar sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan, untuk evaluasi 

kitab kuning sendiri terbagi menjadi 2 yaitu evaluasi yang dilaksanakan oleh 

guru pengajar dan evaluasi kelulusan, jika evaluasi guru itu dilakukan oleh 

siswa dan guru dan dilakukan setiap 2 kali dalam sebulan, sedangkan evaluasi 

kelulusan dilakukan oleh penguji khusus, sehingga dapat diketahui sejauh 

mana kemampuan membaca kitab dan siswa layak untuk di luluskan dalam 

program unggulan. 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh hasil wawancara peneliti kepada 

Yudha Pratama selaku guru kitab kuning di putra
78

: 

”Enggeh mbak, jadi untuk evaluasi kitab kuning ini ada 2 yaitu ada 

evaluasi yang dilaksanakan dari guru dan penguji kelulusan, keduanya 

sama-sama menggunakan tes lisan, karena tujuan kita untuk siswa siswi 

disini kedepannya bisa membaca dan tidak hanya paham diatas kertas saja 

namun juga bisa menerapkan apa yang sudah diajarkan selama 

pembelajaran kitab kuning ini, selain itu kitab kuning juga menjadi salah 

satu program unggulan di SMP Al-Anwari. Untuk itu proses untuk 

menyaring atau menguevaluasi siswa siswi terhadap kitab kuning tersebut 

ada 2 bagian, evaluasi dari guru dan sekolah, kalau yang dimaksud 

evaluasi sekolah itu mbak dilakukan oleh kementrian Pendidikan dari 

kemenag banyuwagi sehingga beliau-beliau lebih layak untuk menguji dan 

meluluskan siswa siswi yang sudah mengikuti ujian juga lebih mahir 

dalam memahami bagaimana siswa yang lancar dan faham dalam 

pembacaan kitab kuning, nah.. untuk evaluasi ini dilakukan setiap satu 

tahun sekali untuk kelulusan atau wisudah di sekolah SMP Unggulan Al-

Anwari ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dikuatkan dengan 

dokumentasi , maka dapat disimpulkan dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di lapangan yaitu bahwa dengan pembelajaran kitab kuning yang 

                                                             
78 Yudha pratama, diwawancarai oleh penulis 5 oktober 2022. 
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dilakukan menggunakan metode sorogan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dalam memahami kedudukan, kalimat dan mu‟robnya, dibandingkan 

jika hanya menerjemahkan kitab saja, karena pembelajaran kitab ini salah satu 

program yang perlu untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan siswa dalam 

menguasai ilmu kitab kuning sehingga jika siswa diterjunkan untuk berlomba 

siswa mampu berkopetisi secara aktif, inovatif dan kreatif. Begitu pula siswa 

mampu memiliki ingatan untuk jangka panjang yang sering disebut long term 

memory. 

Table 4.7 

Temuan hasil penelitian 

 

No Focus penelitian Hasil penelitian 

1  2 3 

1 Perencanaan penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi 

Perencanaa penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi yaitu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti RPP, 

Tujuan pembelajaran, jadwal 

pembelajaran serta setor hafalan 

nadhom alfiyah dan lain sebagainya. 

 

2 Pelaksanaan penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi 

Pelaksanaan penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi di awali dengan 

mempersiapkan RPP kemudian 

mempersiapkan metode yang sesuai 

dengan pembelajarannya. Dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar ini 

diawali dengan membaca tawasul 

dan surah fatihah, dilanjut dengan 

doa bersama sebelum belajar, hingga 

kegiatan intinya yakni 

menerjemahkan kitab dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa. lalu, 
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meminta siswa maju satu persatu 

untuk membaca kitab, serta 

memberikan pertanyaan kepada 

siswa tentang kedudukan kalimat 

serta menjelaskan materi-materi yang 

sebelumnya sudah diajarkan. 

Kegiatan sorogan ini dianggap 

sangat efektif dalam pembelajaran 

kitab kuning, dimana 

pelaksanaannya guru mampu 

mengawasi siswa lebih ditail 

terhadap bacaan kitabnya, sehingga 

siswa juga lebih paham dan mengerti 

terhadap pembelajaran kitab kuning 

dengan metode sorogan. 

3 Evaluasi penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-

Anwari Banyuwangi 

Evaluasi penerapan metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi yaitu tes lisan. 

Penggunaan evaluasi berupa tes lisan 

ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara optimal dan mengetahui 

perkembangan pada pengetahuan 

siswa serta dapat diketahui sejauh 

mana pengetahuan dan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran kitab 

kuning yang telah dipelajari. 

 

c. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan data dengan yang 

telah ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang telah 

ditemukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui 

pembahasan temuan yang berkaitan dengan teori. Pembahasan dirinci sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sehingga mampu  menjawab 

peramasalahan yang ada di lapangan terkait penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

Adapun bahasan temuan sebagai berikut: 
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1. Perenacanaan Penerapan Metode Sorogan Dala Pembelajaran 

Kitab Kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 

2022/2023. 

 Perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi, perencanaan 

dalam penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning ini 

meliputi perangkat pembelajaran salah satunya yaitu RPP, jadwal 

kegiatan pembelajaran, kamus bahasa arab, kitab amtsilati dan kitab 

kuning fathul qorib yang digunakan untuk sorogan. 

 Dalam melakukan Penerapan metode sorogan di SMP Unggulan 

Al-Anwari banyuwnagi yaitu perlu adanya perencanaan terlebih dahulu 

sebelum melakukan pembelajaran yang menerapkan metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning ini sendiri.
79

 

 Sering terjadi dalam kegiatan belajar mengajar, antara guru dan 

siswa tidak terhubung atau tidak ada komunikasi searah. Seperti guru 

asyik mengajar dan menjelaskan materi didepan kelas, sementara siswa 

juga asyik dengan kegiatannya sendiri, adanya yang memperhatikan 

guru bahkan sebaliknya. Hal tersebut menimulkan kegiatan 

pembelajaran akan tidak dapat berjalan efektif, karena tidak adanya 

timbal balik antara guru dan siswa. Maka dengan adanya kegiatatan 

pembelajaran yang tidak berjalan dengan lancar , dibutuhkan adanya 

perencanaan pembelajaran yang matang, yang mana perencanaan 

                                                             
79 Dr. anada R, Perencanaan pembelajran, (Medan: LPPI,2019), 28-29. 
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tersebut harus menyesuaikan dengan kondisi kelas dam karakteristik 

siswa. 

 Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan Udin Syaifuddin dan 

abi syamsuddin mengemukan bahwa perencanaan adalah suatu 

rangkaian proses kegiatan untuk menyiapkan keputusan mengenai apa 

yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, suasana dan sebagainya) 

dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, ektensifikasi renpvasi, 

substitusi kreasi dan sebagainya).
80

 

 Pernyataan lain juga disebut oleh mulyono yang menyatakan 

bahwa perencanaan merupakan proses kegiatan rasional dan sistematis 

dalam rangka menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan efektif dan efisien.
81

 

 Perencanaan juga dapat dikatakan perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian 

tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 

belajar yang ada. Dari konsep tersebut, maka jelas perencanaan 

pembelajaran memiliki karakteristik sebgai berikut: 

a. perencanaan pembelajaran merupakan hasil peroses berfikir, 

artinya suatu perencanaan disusun dengan 

mempertimbangkan segala aspek yang berpengaruh dan 

                                                             
80

 T.G. Ratumanan dan imas rosmiati, Perencanaan pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), 27. 
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 Mulyono, M. A, Manajemen administrasi dan organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
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segala sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung 

keberhasilan peroses pembelajaran. 

b. Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah 

perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin tercapai. 

c. Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan oleh karena 

itu, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebgai 

pedoman dalam mendesain  pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan.
82

 

 Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standart 

isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, metode pembelajaran, menyiapkan media 

pembelajaran dan sumber belajar, perangkat penilaian pemeblajaran dan 

skenario pembelajaran. Dalam penyusunan RPP harus sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan.
83

 

 Dalam pembelajaran dikelas juga memberikan ruang untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk juga bisa menyiapkan 

kesiapan dalam pembelajaran, emosional, mental dan kesiapan dalam 

menerima pembelajaran yang akan diberikan. Dengan demikian konsep 

perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi ini memang sudah 

                                                             
82 Dr. Ananta R, perencanaan pembelajaran, (Medan: LPPI, 2019), 28-29 
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dipikirkan secara matang dan rasional sesuai dengan fungsi dan tujuan 

yang akan dilakukan dalam sebuah pembelajaran. 

 Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

proses pemha,nilan keputusan akhir berfikir secara rasional tentang 

sasaran tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian 

tujuab tersebut dengan memanfaatkan potensi dan sumber belajar. 

Sebagaimana perencanaan yang telah dipersiapkan seperti bentuk RPP, 

Tujuan dalam pembelajaran  dan lain sebagainya. 

2. Pelaksanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

di SMP Unggulan Al-Anawari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

 Pada bagian ini peneliti membahas tentang temuan dan teori 

dalam pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning. 

Dalam pelaksanaannya peneliti menemukan proses penerapan yang 

dilakukan oleh pendidik tidak jauh beda dari pembelajaran pada 

umumnya. Dalam temuan peneliti metode yang digunakan oleh 

pendidik yaitu metode sorogan. Adapun tahapan pelaksanaan dari 

langkah pembelajaran yaitu: 

a. Kegiatan awal kegiatan pembuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Langkah pelaksanaan awal pembelajaran 

sebagai berikut: 
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1) Guru membaca tawasul Kepada Para Nabi, pengarang kitab dan 

guru. 

2) Doa Bersama sebelum memulai belajar. 

3) Guru meminta siswa membaca nadhom alfiyah. 

4) Guru mengabsen kehadiran siswa dan menanyakan siswa yang 

tidak hadir. 

5) Melakukan apersepsi yakni mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan materi yang akan diajarkan. 

b. Kegiatan inti penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari 

suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi 

yang paling mudah terlebih dahulu untuk memaksimalkan 

penerimaan peserta didik terhadap materi yang disampaikan guru, 

maka guru menggunakan metode belajar yang sesuai dengan materi, 

pada tahap ini guru melakukan beberapa Langkah kegaiatan sebagai 

berikut:  

1) Guru menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif kepada 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Guru meminta siswa untuk maju kedepan kelas untuk membaca 

kitab kuning yang sudah ditentukan untuk sorogan.  

3) Guru menanyakan materi dan meminta siswa untuk menjelaskan 

dengan baik dan benar tentang kedudukan kalimat isim, fi‟il, 

huruf, mu‟rob dan amil-amil yang masuk pad ai‟rob nasob dan 

jer. 
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4) Siswa menjawab dengan benar. 

 Mengenai dari temuan diatas sama dengan teori Rohadi abdul 

fatah yang menjelaskan bahwa Langkah-langkah metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning sebagai berikut:
84

 

1) Menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara guru 

dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Membaca dan menerjemahkan teks atau kitab kuning yang 

dipimpin oleh guru atau pengajar kepada siswa secara perlahan 

dan menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti. 

3) Setelah menbaca dan menerjemahkan kitab kuning yang 

diajarkan lalu guru meminta siswa untuk menerjemahkan dan 

menjelaskan Kembali, seketikaa itu juga dilakukan pembetulan 

apabila terdapat dalam pembacaan siswa ada yang salah atau 

keliru. 

4) Lalu, Siswa diminta untuk membacakan dan menerjemahkan 

kitab dengan benar, dan seorang guru biasanya akan 

menanyakan mengenai isi materi yang sudah dijelaskan 

sebelumnya oleh guru. 

5) Setelah membaca, menerjemahkan dan menjelaskan materi guru 

akan mengulas Kembali materi yang sudah dipahami oleh siswa 

serta menambahkan pengetahuan terhadap hal-hal yang kurang 

atau keliru. 
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 Berdasarkan temuan dan teori diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pembelajaran. 

Karena semakin banyak guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

maka akan semakin menambah waktu untuk siswa menjelaskan 

dengan benar, sehingga guru dapat mengetahui perkembangan pada 

siswa terhadap pengetahuan dan pemahaman bacaan kitab kuning 

selama proses pembelajaran. 

c. Kegiatan akhir kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dalam 

kegiaatan ini guru melakukan Langkah tahap evaluasi terhadap 

materi yang telah disampaikan, sebagai berikut: 

1) Guru memberikan pertanyaan kepada para siswa mengenai 

materi yang telah dipelajari saat sorogan. 

2) Guru meminta siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

kurang di mengerti. 

3) Guru memberikan sedikit pembetulan tehdapa siswa yang 

melakukan kesalahan saat sorogan. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

 Berdasarkan dari pernyataan diatas sesuai dengan teori dari 

rusman yang menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang diperhatikan 

dalam proses pelaksanaan suatu pembelajaran yaitu adanya kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sedangkan dalam tahap ini 
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terdapat penyampaian sebuah materi yang dijelaskan oleh guru untuk 

mencapai sebuah keberhasilan dengan melengkapi kompetensi dalam 

diri siswa baik dari pengetetahuanyaa, sikapnya dan keterampilannya 

setelah melaksanakan sebuah pembelajaran dengan baik.
85

 

 Dalam sebuah proses pelaksanaan pembelajaran yang mutlak 

juga perlu adanya sebuah strategi pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 

agar pembelajaran yang berlangsung dengan adanya perencanaan dapat 

berjalan secara optimal dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 

 Dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan pembelajaran 

merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

adalah proses interaksi antara guru dengan siswa yang menimbulkan 

komunikasi umpan balik secara langsung dalam situasi edukatif untuk 

tujuan yang akan dicapai. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dan 

siswa adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan, dan pelaksanaan 

pembelajaran guru mengupayakan untuk berbagi informasi dengan 

siswa siswinya. Dengan harapan pengetahuan yang diberikan 

berdampak positif dan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi 

landasan belajar yang berkelanjutan. Pelaksanaan pembelajaran yang 

baik akan membentuk kemampuan intelektual, kreatifitas serta dapat 

berfikir kritisserta perubahan prilaku siswa berdasarkan praktik dan 

pengalaman tertentu. 

                                                             
85

 Rusman, belajar dan pembelajaran berorientasi standar proses Pendidikan edisi pertama, 

(Ypogyakarta: Kencana, 2017) , 70 



92 
 

 

3. Evaluasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di 

SMP Unggulan Al-Anawari Banyuwangi Tahun 2022/2023. 

 Evaluasi penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi menggunakan tes 

lisan yang berupa tanya jawab. Evaluasi pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi ada 2 tahap yaitu tes lisan yang 

dilaksanakan oleh guru pengajar kitab kuning dan tes lisan yang 

dilaksanakan oleh penguji kelulusan, Evaluasi tes lisan ini dapat 

menentukan seberapa jauh pemahaman siswa siswi mengenai materi 

yang sebelumnya sudah diajarkan oleh guru. 

 Mengenai pembahasan evaluasi pembelajaran, Rif‟an Humaidi 

menerangkan bahwa evalusi dapat dikatakan sebagai penilaian atau 

penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan kearah tujuan yang 

telah ditetapkan. Hasil dari sebuah evaluasi akan dapat menentukan 

sekaligus menjadi rujukan terhadap pengambilan keputusan untuk 

menentukan langkah-langkah berikutnya sebagai acauan 

pengembangan.
86

 

 Hal senada diungkapkan oleh yessi nur indah sari, bahwa 

evaluasi yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung antara guru dan siswa disebut tes lisan, penggunaan evaluasi 

tes lisan ini akan memudahkan guru dalam menentukan nilai akhir 

siswa. Demikian dalam proses belajar mengajar guru lebih mudah 
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mengetahui hal-hal apa saja yang kurang dipahami oleh siswa sehingga 

guru dapat menjelaskan atau memberikan umpan balik secara jelas dan 

benar.
87

 

 Menurut karangan buku dari Eli dan Rusdiana, Pada dasarnya 

prosedur evaluasi pembelajaran adalah langkah-langkah teratur dan 

tertib yang harus ditempuh seorang evaluator pada waktu melakukan 

evaluasi pembelajaran. Terdapat dua pokok dalam prosedur evaluasi 

yaitu prosedur kuantitatif dan kualitatif. Kedua evaluasi tersebut 

memiliki kaidah evaluasi bahwa evaluasi pembelajaran harus berkaitan 

dengan pengembangan kurikulum yang terjadi. Adapun prosedur 

evaluasi kuantitatif sebagai berikut
88

: 

a. Penentuan masalah atau pertanyaan evaluasi 

b. Penentuan variabel, jenis data dan sumber data 

c. Penentuan metodologi 

d. Pengembangan instrumen 

e. Penentuan proses pengumpulan data 

f. Penentuan proses pengolaham data. 

 Sedangkan prosedur evaluasi kualitatif ada tiga pokok yang 

harus dilakukan yakni: 

a. Menentukan fokus evaluasi 

b. Perumusan masalah dan pengumpulan data 

c. Proses pengolahan data 

                                                             
87 Yessi nur indah sari, evaluasi pembelajaran. (deepupbils Grup penerbitan CV Budi Utama, ), 13 
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d. Menentukan peraikan dan perubahan program 

 Dalam kegiatan evaluasi ini perlu memiliki dua tujuan sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui kemajuan anak atau orang yang didik setelah si 

terdidk menyadari pendidkan selama jangka waktu tertentu, dan 

b. Untuk mengetahui tingkat effisiensi metode-metode pendidikan 

yang dipergunakan pendidikan selama jangka tertentu tadi. 

 Dapat dipahami dari kedua jenis pengetahuan tadi mempunyai 

arti yang penting dalam setiap proses pendidikan. Pengetahuan 

mengenai kemajuan anak dalam belajar. Sudah layaknya evaluator 

mengikuti prosedur-prosedur yang telah di tetapkan. Mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan bisa dikatakan sebagai bentuk 

tanggung jawab seorang evaluator. Dengan mengikuti prosedur 

yang baik kegiatan evaluasi dapat dipertanggung jawabkan dan 

memiliki arti pada berbagai pihak. Prosedur pengemabngan tes 

sebelum menentukan teknik dan alat penilaian penulisan soal 

memerlukan tujuan penilaian dan kompetensi dasar yang hendak 

diukur.
89
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Perencanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi tersebut bahwa guru 

menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran dimana harus 

menyiapkan terlebih dahulu dalam bentuk RPP serta tujuan dari 

pembelajaran, hingga menyiapakan strategi yang akan dilaksanakan 

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar tersebut. 

2. Pelaksanaan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi di awali dengan 

mempersiapkan RPP kemudian mempersiapkan metode yang sesuai 

dengan pembelajarannya. Dalam pelaksanaan kegaiatan belajar ini 

diawali dengan membaca tawasul dan surah fatihah, dilanjut dengan 

doa bersama sebelum belajar, hingga kegiatan intinya yakni 

menerjemahkan kitab dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

lalu, meminta siswa maju satu persatu untuk membaca kitab, serta 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kedudukan kalimat serta 

menjelaskan materi-materi yang sebelumnya sudah diajarkan. 

Kegiatan sorogan ini dianggap sangat efektif dalam pembelajaran kitab 

kuning, dimana pelaksanaannya guru mampu mengawasi siswa lebih 

ditail terhadap bacaan kitabnya, sehingga siswa juga lebih paham dan 

mengerti terhadap pembelajaran kitab kuning dengan metode sorogan. 
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3. Evaluasi penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi dalam sebuah pembelajaran 

kitab kuning dikelas dengan mengadakan tes lisan. maka lebih 

memudahkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan 

kelancaran membaca pada siswa dalam mempelajari kitab kuning. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran-saran yang ditujukan kepada: 

1. SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Diharapkan sekolah dapat meningkatkan fasilitas yang lebih 

berkualitas untuk kenyamanan bersama dalam kegiatan belajar 

mengajar serta guna untuk menjaga eksistensi sekolah. 

2. Guru di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 Diharapkan lebih semangat, kreatif dan dapat lebih 

memaksimalkan peran sebagai guru dan memiliki sebuah gagasan 

yang bagus dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

sorogan. Sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang mudah dapat 

diingat dan diamalkan oleh siswa siswinya. 

 

 

 

 

 



97 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, Sa‟dun.  Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013. 

Ali, Abdulloh, pendidikan islam multikultural di pesantren, Yogyakarta: Pustaka 

Brlajar, 2011. 

Anada R, Perencanaan pembelajran. Medan: LPPI,2019. 

Arif, Armai. Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Cipta 

Pers, 2002. 

Arifin, Imron. Kepemimpinan. Bogor: Bulan Bintang, 2000. 

Asrul. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Ciptapustaka Media, 2014. 

Aulia, Ina. Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Di Sekolah Tinggi Ilmu Kitab 

Kuning (STIKK) An-Nur-3 Bululawang Malang. 12 juni 2022. (08.10). 

Badudu dan sutan Mohammad Zain. Efektifitas Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

pustaka, 2010. 

Basrowi dan Suwardi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 

2008. 

Bawani, Imam. Tradisional Dalam Pendidikan Islam. Surabaya: Al-Ikhlas, 1993. 

Bugin, Burhan. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2003. 

Conny R. Semiawan. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter Dan 

Keunggulannya. Jakarta: Grasindo, 2010. 

Daryanto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Rosda Karya. 1997. 

Departemen pendidikan nasional RI, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Departemen 

Pendidikan, 2003. Cet.. 

Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai pustaka Edisi kedua, 

1989. 

Dhofier, Zamaksyari. Tradisi Pesantren Studi Tentang pandangan Hidup Kyai. 

Jakarta: Mizan, 2010. 



98 
 

 

Eli, Ratnawulan dan Rusdiana. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Pustaka setia 

Bandung, 2014. 

Fatah, Rohadi abdul fatah. Rekontruksi Pesantren Masa Depan., Jakarta: PT. 

Lista fariska putra, 2005. 

Hermawan, Acep. Metodologi pembelajaran Bahasa Arab. Cet I Bandung: PT. 

Remaja Roesdakarya, 2011. 

Humaidi Rif‟an. Media Pembelajaran Konsep Dan Implementasi. Jember: STAIN 

Jember, 2013. 

Humairoh, Siti. “Penerapan Strategi Video Kritik Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas XII di SMA Asy-syuja’I Rambipuji,” Skripsi, 

UINKHAS Jember 2022. 

Kasiram, Moh. Metodologi penelitian,  Yogyakarta;UIN Maliki Press, 2014. 

Majid, Abdul. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007. 

Mauna, Binti.  Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Teras 2009. 

Meilani, Dwi. Implementasi metode sorogan pada pembelajaran kitab kuning 

dipondok pesantren Al-Hidayah purwojati”. 11 juni 2022. 10.37 

Moleong, Lexy J. Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja 

Roesdakarya, 2007. 

Mulyono, M. A. Manajemen administrasi dan organisasi Pendidikan, Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2010. 

Nilamsari, Natalina. “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Prof. Dr. Moestopo,  

Vol. XIII No.2, (juni, 2014). 

Nugroho, Riant. Prinsip Penerapan Pembelajaran. Jakarta: Balai Pustaka, 2008. 

Pasal 31 UUD Tahun 1945 tentang menjamin hak setiap Warga negara untuk 

mendapatkan pendidikan. 

Qomar, Mujamil. Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi 

Institusi. Jakarta, 2010. 

Gumiandari, Septi & Radliyah. Pembelajaran Basaha Arab. Yogyakarta:Pustaka 

Rihlah Group, 2005. 



99 
 

 

Rahman, Alif aulia, cut eva nasrya. Evaluasi Pembelajaran. Ponorogo: Uwais 

inspirasi Indonesia, 2019. 

Ruchainiyah, hanik. Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Kitab Kuning di sekolah SMP 

Darussholah Jember”. 19 juni 2022. 10.27 

Rusman. Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

Edisi Pertama, Yogyakarta: Kencana, 2017. 

Sadjana, Nan & Ahmad Rivai. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2001. 

Sagala, Saiful. Konsep dan makna pembelajaran. Bandung: Alfabeta, 2003. 

Salim dan syahrum. Metode Penelitian Kualitatif, (konsep dan aplikasi dalam 

ilmu sosial keagamaan dan pendidkan), Bandung: citapustaka Media, 

2012. 

Salmawati, Yuni. Implementasi Metode Sorogan Dalam Meningkatkan 

Kelancaran Membaca Kitab Kuning Pada Pondok Pesantren Putri 

Assalamah Jalen Mlarak Ponrogo. 12 juni 2022. (07.39). 

Sari, Yessi nur indah. Evaluasi Pembelajaran. Deepupbils Grup penerbitan CV 

Budi Utama. 

Satiri, Djam‟an dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

ALFABETA, 2014. 

Sudirman, NK. Ilmu pendidkan. Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1991. 

Sugeng listyo Prabowo dan faridah Nurmaliya. Perencanaan pembelajaran. 

Malang, UIN Maliki Press, 2010. 

Sugiono, metode penelitian kuantitati kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Sugiono. Metode penelitian kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2016. 

Sukmadinata, Nana syaodih.  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 

Remaja ROsdakarya, 2007. 

Departemen agama RI. Al-Mumayyaz (Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi 

Per Kata,  Terjemh Per Kata). (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014), 

Al-Mujadalah : 11. 

Rosmiati,  Imas & T.G. Ratumanan. Perencanaan pembelajaran. Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010. 



100 
 

 

Thoriqussu‟ud, Muhammad. Model-model pengemabangan kajian kitab kuning di 

pondok pesantren. Jurnal ilmu tarbiyah At-Tajdid, Vol. 1, No.2 (juli 

2012). 

TIM Penyusun IAIN Jember. 

Uhbiyati, Nur. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 1998. 

Usman, Uzer. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya), 

Cet. XII, 2001. 

Wardana, Ahdar djamaluddin. Belajar dan pembelajaran 4 pilar peningkatan 

kompetensi pedagodis. (Jakarta: CV. KAFFAH LEARNING 

CENTER). 

Yasmadi. Modernisasi Pesantren Tradisional. Jakarta: Ciputat Press, 2018. 

 

Miles, Matthew B, Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis Edition 3, London : Sage, 2014. 

Saldana, Miles Huberman, Qualitative Data Analysis Edition 3.



 
 

 

Lampiran 1 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

 

 



 

 

Lampiran 3 

  



 

 

Lampiran 4 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Penerapan Metode 

Sorogan Dalam 

Pembelajaran Kitab 

Kuning di SMP 

Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi  

1. Metode dorogan. 

2. Pembelajaran 

kitab kuning 

3. SMP Unggulan 

Al-Anwari 

1. Perencanaan 

 

2. Pelaksanaan 

 

 

3. Evaluasi 

1. Pengertian Metode 

sorogan. 

a. Langkah-

langkah metode 

sorogan. 

b. Kelebihan dan 

kekurangan 

metode 

sorogan. 

2. Pengertian 

Pembelajaran kitab 

kuning 

a. Perencanaan 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaaan 

pembelajaran. 

c. Evaluasi 

pembelajaran. 

. 

3. SMP Unggulan Al-

Anwari 

. 

1. Data promer: 

Wawancara: 

a. Kepada 

Kepala 

sekolah. 

b. Guru kitab 

kuning. 

c. Siswa SMP 

Unggulan Al-

Anwari 

Banyuwangi. 

 

2. Data skunder: 

a. Jurnal 

b. Buku 

c. Artikel 

d. Web  

1. Pendekatan penelitian : 

Kualitatif Deskriptif. 

Jenis penelitian: field 

Research. 

 

2. Teknik penentuan 

informan: purposive. 

 

3. Lokasi penelitian: SMP 

Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi. 

 

4. Teknik pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi. 

 

5. Teknik Analisis data: 

a. Pengumpulan data 

b. Reduksi data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan 

kesimpulan. 

 

6. Keabsahan data: 

a. Triangulasi sumber. 

b. Triangulasi Teknik. 

1. Bagaimana perencanaan 

metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana evaluasi metode 

sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di SMP Unggulan 

Al-Anwari Banyuwangi? 



 

 

Lampiran 5 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Mata pelajaran  : kitab kuning 

Materi   : ahkamissholati (Hukum hukumnya sholat) 

Kelas/semester : 8 

Pertemuan  : 2 JP x 45 menit 

I. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami hukum-hukumnya sholat 

 

II. KOMPETENSI DASAR 

1.1 .1 menjelaskan hukum-hukum sholat 

1.2 .2 menjelaskan hal-hal yang dapat membatalkan dan sahnya sholat 

 

III. INDICATOR 

1. Membaca kitab dan hukum-hukum sholat 

2. Membaca kitab dan menjelaskan hal-hal yang dapat membatalkan 

dan sahnya sholat 

IV. TUJUAN 

1. Siswa dapat membaca kitab kuning dengan benar 

2. Siswa dapat mengetahui dan memahami hukum-hukumnya sholat 

3. Siswa dapat mengetahui hal-hal yang dapat membatalkan sholat 

dan sahnya sholat 

 

V. MATERI AJAR 

 Syarat-syarat wajib sholat 

 Rukun-rukun sholat 

 Sholat jumah 

 Sholat qoshor dan jama‟ 

 Macam-macam sholat sunnah 

 Waktu waktunya sholat 

 

VI. ALOKASI WAKTU 

 45 menit 

 

VII. METODE PEMBELAJARAN 

 Sorogan 

 Bandongan 

 Tanya jawab 

 



 
 

 

VIII. KEGIATAN PEMEBLAJARAN 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam 

 Bertawasul kepada nabi, sahabat nabi dan para tabiin tabiit 

tabiin. 

 Bertawasul kepada pengarang kitab 

 Siswa membaca do‟a sebelum belajar 

 Guru mengabsensi siswa yang hadir 

 Guru mengajak siswa untuk membaca nadhom alfiyah 

 Guru menanyakan materi apa yang diajarkan 

2. Kegiatan 

 Siswa diminta menghafal nadhom atau lughot 

 Meminta untuk menjelasakan kedudukan pada kalimat, ism 

dan huru pada materi yang ditetnukan oleh guru. 

 Guru menjelaskan materi hukum-hukum sholat 

 Guru menyimpulkan materi tentang hukum sholat dan hal-

hal yang membatalkan dan sahnya sholat. 

3. Penutup 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

secara lisan  

 Guru memberikan pekerjaan rumah untuk dikerjakan bagi 

siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru. 

 

IX. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

 Tes lisan dengan membaca kitab, nadhom alfiyah dan lughot 

asmtsilati. 

 

X. SUMBER BELAJAR 

 Kitab fathul qorib 

 

 

Mengtahui, 

Kepala sekolah SMP Unggulan Al-Anwari 

Banyuwangi 

Banyuwangi, September 2022 

Guru mapel kitab kuning 

 

 

 

 

 

ACHMAD SUKARDI, S.Pd 

NIY. 198806122015070101001 

 
YUDHA PRATAMA 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan kepala sekolah SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Pertanyaan Cheklist 

1. Bagaimana kurikulum 

pembelajaran kitab kuning di 

SMP Unggulan Al-Anwari 

banyuwangi? 

 

2. Apakah ada metode khusus untuk 

pembelajaran kitab kuning? 

3. Metode pembelajaran apa saja 

yang digunakan di SMP 

Unggulan Al-Anwari 

banyuwangi dalam mempelajari 

kitab kuning? 

4. Apa tujuan dari adanya metode 

tersebut dalam pembelajaran 

kitab kuning? 

 

5. Apakah semua santri 

menggunakan metode sorogan 

saat pembelajaran kitab kuning? 

 

6. Untuk perencanaan 

pembelajarannya apakah ada RPP 

seperti normalnya di lembaga 

formal? 

 

7. Menurut njenengan apakah 

dengan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning bisa 

efektif? 

 

 

Informan 2 Guru atau pengajar kitab kuning 

Pertanyaan  Cheklist 

1. Bagaimana proses perencanaan 

metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning yang 

njenengan ampu? 

 

2. Bagaimana proses pembelajaran 

kitab kuning dengan metode 

sorogan yang sudah njenengan 

ampu? 

 

3. Bagaimana penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran 

 



 
 

 

kitab kuning dikelas bapak? 

4. Jadi, menurut ustadz tujuan 

diterapkannya metode sorogan 

dalam setiap pembelajaran kitab 

kuning itu apa nggh? 

 

5. Bagaiamana bentuk evaluasi yang 

bapak lakukan terhadap santri 

saat pembelajaran kitab kuning? 

 

 

Informan 3 siswa SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

Pertanyaan  Cheklist 

1. Dek Haura, bagaimana 

perasaannya ketika mengikti 

pembelajaran kitab kuning 

menggunakan metode sorogan? 

 

2. Kitab apa saja yang diajarkan 

oleh ustad dalam pembelajaran 

kitab kuning menggunakan 

metode sorogan? 

 

3. Kitab kuning apa yang sering 

dipelajari dan dikaji? 

 

4. Berapa tahun belajar membaca 

kitab kuning dengan metode 

sorogan? 

 

5. Evaluasinya biasanya guru 

memberikan tes seperti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

 

DOKUMENTASI 

PENERAPAN METODE SOROGAN 

 DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING 

DI SMP UNGGULAN AL-ANWARI BANYUWANGI 

 

1. Wawancara mengenai kurikulum dan pembelajaran kitab kuning kepada 

kepala sekolah 

 
 

2. Wawancara kepada guru kitab kuning mengenai perencanaan, plaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran kitab kuning. 

 
 

 



 
 

 

3. Wawancara kepada guru kitab kuning mengenai perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran kitab kuning. 

 

 
 

4. Wawancara kepada siswa SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi 

 

 
 

 

 



 
 

 

5. Kegiatan sorogan di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi. 

 

 
 

 
 

 



 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

Nama   

Nim   

Tempat, tanggal lahir   

Alamat     

 

Fakultas    

Jurusan    

Riwayat pendidkan 

 

: Siti Aminatus Sholehah 

: T20181340 

: Banyuwangi, 28 Desember 1999 

: Dsn. Krajan Barat, RT.004, RW.004, Desa 

Labanasem, kabat, banyuwangi  

: Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

: Pendidikan Agama Islam 

1. TK Khodijah 71. 

2. MI Mifthul Ulum Labanasem. 

3. Mts Miftahul Ulum Labanasem. 

4. SMK Ibrahimy 1 Salafiyah Syafi‟iyah 

Sukorejo Situbondo. 

 


